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MOTTO 

 

سَنتُمْ  إِنْ  سَنتُمْ  أَح  لِِنَفُسِكُمْ  أَح   ْ 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri...” 

(QS. Al Isra’ ayat 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini.  

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar dinternasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

B. Konsonan 

  dl =   ض Tidak dilambangkan =    ا
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 th =    ط b =   ب

 dh =    ظ t =  ت

 (koma menghadap keatas)‘ =   ع ts =   ث

 gh =    غ j =   ج

 f =   ف h =    ح

 q =    ق kh =    خ

 k =  ك d =   د

 l =   ل dz =   ذ

 m =    م r =     ر

 n =    ن z =     ز

 w =   و s =   س

 h =    ه sy =   ش

 y =  ي sh =   ص

Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”.   

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang =    â      misalnya  قال menjadi qâla   
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Vokal (i) panjang  =    î       misalnya       قيل      menjadi qîla 

Vokal (u) panjang  =    û      misalnya      دون     menjadi dûna 

Khusus untuk bacaanya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkanya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawudanya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)    =  ىوmisalnya  قولmenjadi qawla 

Diftong (ay)     =  ىيmisalnya خيرmenjadi khayrun 

D. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan  “h” misalnya   للمدرسة -menjadi alالرسالة 

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   فى رحمة

  .menjadi fi rahmatillâhاللّه 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh-

contohberikutini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
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2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyâ’ Allâhkânawamâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azzawajalla.  

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 

salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 

namun ...” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 

“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 

bahasa Arab, namun ia berupa nama dan orang Indonesia dan terindonesiakan, 

untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmânWahîd,” “AmînRaîs,” dan 

bukan ditulis dengan “shalât. 
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ABSTRAK 

 
Nunik Marfuatur Rohmah, 18220107, 2023, Kesadaran Hukum Pemegang Polis 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Terhadap Status Kepemilikannya 

(Studi Kasus Pemegang Polis AJB Bumiputera Kota Malang). Skripsi, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Mahbub Ainur Rofiq, M.H 

 

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Asuransi, Pemegang Polis Asuransi 

 
Asuransi sebagai lembaga pengalihan dan pembagian risiko mempunyai 

kegunaan yang positif baik bagi masyarakat, perusahaan maupun bagi pembangunan 

negara. Dimana mereka yang mengikatkan diri dalam perjanjian asuransi akan merasa 

tenteram sebab mendapat perlidungan dari kemungkinan tertimpa suatu kerugian.  

Kasus gagal bayar perusahaan asuransi menjadi sorotan salah satunya AJB 

Bumputera yang tidak dapat membayar klaimnya yang mana asuransi tersebut 

berbentuk usaha bersama atau mutual. Banyak dari pemegang polis yang tidak tahu 

akan hal tersebut. Pemegang polis merupakan pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Pemegang polis ikut menanggung kerugian dari perusahaan. Timbulah 

mengukur tingkat kesadaran hukum para pemegang polis AJB Bumiputera terhadap 

status kepemilikannya.  

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis 

penelitian hukum empiris dengan pendekatan Yuridis Sosiologis adapun data yang 

diperoleh dipaparkan dalam bentuk Dekskriptif Analisis. Lokasi penelitian berada di 

Kota Malang. Data primer didapatkan melalui wawancara terhadap pemegang polis 

AJB Bumiputera. Sedangkan data skunder didapatkan melalui buku, jurnal, skripsi 

dan beberapa literatur lain. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman dari pemegang polis tentang status kepemilikannya terhadap Asuransi 

Jiwa Bersama Bumiputera. Para pemegang polis masih memiliki kesadaran hukum 

yang rendah disebabkan kurangnya pengetahuan hukum itu sendiri. Peraturan yang 

mengatur tentang asuransi yaitu Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 dan 

seilanjuitnya dijeilaskan dalam Pe iratu iran Peimeirintah (PP) Nomor 87 Tahu in 2019 

teintang Peiruisahaan Asu iransi Beirbeintu ik Uisaha Beirsama. 
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ABSTRACT 

 

Nunik Marfuatur Rohmah, 18220107, 2023, Legal Awareness of Bumiputera Shared 

Life Insurance Policyholders on Their Ownership Status (Case Study of 

AJB Bumiputera Policyholders Malang City).  Thesis, Department of Sharia 

Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Supervisor Mahbub ainur Rofiq, M.H 

 

Keywords:  Legal Awareness, Insurance, Holding  an Insurance Policy 

 

Insurance as an institution of transfer and risk sharing has positive uses both 

for the community, companies and for the development of the country. Where those 

who bind themselves to an insurance agreement will feel at ease because they get 

protection from the possibility of being hit by a loss.  

Insurance company default cases are in the spotlight, one of which is AJB 

Bumputera who cannot pay his claims where the insurance is in the form of a joint or 

mutual business. Many policyholders do not know this. Policyholders are 

shareholders or owners of the company. Policyholders also bear losses from the 

company. Measure the level of legal awareness of AJB Bumiputera policyholders on 

their ownership status.  

The research method used in this thesis is a type of Empirical legal research 

with a Sociological Juridical approach, while the data obtained is presented in the 

form of Descriptive Analysis. The research location is in Malang City. Primary data 

were obtained through interviews with AJB Bumitera policy holders. While skunder 

data is obtained through books, journals, theses and several other literature. 

 

The results of this study show that there is a lack of knowledge and 

understanding from policyholders about their ownership status of Bumiputera Shared 

Life Insurance. Policyholders still have low legal awareness due to lack of legal 

knowledge   itself.  The regulations governing   insurance are Law Number 40 of 

2014 and further explained in Government Regulation (PP) Number 87 of 2019 

concerning Insurance Companies in the Form of Joint Enterprises. 
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 تجريدي 
لحاملي وثائق التأمين على الحياة المشتركة   ، الوعي القانونينونيك  مرفعة الرحمه١٨٢٢٠١٠٧ ,٢٠٢٣ 

مدينة   AJB Bumiputeraحول حالة ملكيتهم )دراسة حالة لحاملي وثائق    Bumiputeraفي  
الإسلامية   .  (مالانج  الجامعة  الشريعة،  الاقتصادي، كلية  والقانون  الشريعة  قسم  أطروحة، 

 الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج، مشرفا على جامعة مولانا آينور رفيق، ماجستير 

 
 , عقد  وثيقة تأمين, تأمينالكلمات المفتاحية:  الوعي القانوني

 
 والشركات   لكل من المجتمع    استخدامات إيجابيةوتقاسم المخاطر له      التأمين كمؤسسة للنقل

حيث سيشعر أولئك الذين يلتزمون باتفاقية تأمين بالراحة لأنهم يحصلون على الحماية   البلاد.  وتنمية  
 من احتمال التعرض للخسارة. 

الذي   AJB Bumputeraحالات التخلف عن السداد لشركة التأمين في دائرة الضوء ، أحدها  
التأمين في شكل عمل مشترك أو مشترك.  العديد من حاملي  لا يستطيع دفع مطالباته حيث يكون 

يتحمل حاملو  الوثائق أيضا  وثائق التأمين لا يعرفون هذا. حاملو الوثائق هم مساهمون أو مالكو الشركة.
وثائق     خسائر من الشركة لحاملي  القانوني  الوعي  مستوى  حالة   AJB Bumiputeraقياس  حول 

 ملكيتهم.

وكذلك طريقة البحث المستخدمة في هذه الأطروحة هي نوع من البحوث التجريبية مع النهج 
تحليل وصفي. موقع   القانوني الاجتماعي ، في حين يتم تقديم البيانات التي تم الحصول عليها في شكل

 AJBالبحث في مدينة مالانج. تم الحصول على البيانات الأولية من خلال المقابلات مع حاملي وثائق 

Bumitera  .  من خلال الكتب والمجلات والأطروحات   والبيانات الثانويةبينما يتم الحصول على بيانات
 والعديد من الأدبيات الأخرى. 
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ناك نقصا في المعرفة والفهم من حاملي وثائق التأمين حول حالة ملكيتهم  تظهر نتائج هذه الدراسة أن ه 
لا يزال لدى حاملي وثائق التأمين وعي قانوني منخفض بسبب نقص المعرفة  AJB Bumiputera لشركة

والموضحة بشكل أكبر في   2014لعام    40القانونية نفسها. اللوائح التي تحكم التأمين هي القانون رقم  
 .بشأن شركات التأمين في شكل شركات مشتركة  2019لعام    87رقم   (PP) اللائحة الحكومية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kinerja industri asuransi secara umum sejak 2014 masih menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat baik.1 Perusahaan asuransi menunjukkan geliat 

pertumbuhan didalam usaha yang mereka jalankan, Asuransi sebagai lembaga 

pengalihan dan pembagian risiko mempunyai kegunaan yang positif baik bagi 

masyarakat, perusahaan maupun bagi pembangunan negara. Dimana mereka 

yang mengikatkan diri dalam perjanjian asuransi akan merasa tenteram sebab 

mendapat perlidungan dari kemungkinan tertimpa suatu kerugian.  

Asuransi adalah sarana finansial dalam tata kehidupan rumah tangga, baik 

dalam mengahadapi risiko yang mendasar seperti kematian, atau dalam 

menghadapi risiko atas harta benda yang dimiliki. Demikian pula dunia usaha 

dalam menjalankan kegiatannya menghadapi risiko atas harta benda yang 

mungkin dapat mengganggu kesinambungan usahanya. Risiko ialah suatu 

ketidaktentuan atau uncertainly yang mungkin melahirkan kerugian.2 Risiko 

juga didefinisikan dengan suatu kondisi yang mengandung kemungkinan 

terjadinya penyimpangan yang lebih buruk dari yang diharapkan.3 

 
1 Sakina Rakhma, Lima Tahun Terakhir, Kinerja Industri Asuransi Positif Lima Tahun Terakhir, 

Kinerja Industri Asuransi Positif (kompas.com) 
2 A. Abbas Salim, Dasar-Dasar Asuransi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 3 
3 A. Junaedy Ganie, Hukum Asuransi Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika 2010), 40 

https://money.kompas.com/read/2020/01/21/172614726/lima-tahun-terakhir-kinerja-industri-asuransi-positif
https://money.kompas.com/read/2020/01/21/172614726/lima-tahun-terakhir-kinerja-industri-asuransi-positif
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Dalam islam sendiri menjaga diri merupakan suatu kewajiban yang 

sebagaimana tercantum dalam maqashid syariah yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara harta, memelihara keturunan. 

Maqashid syariah mempunyai arti yaitu tujuan Allah SWT dan Rasul-Nya 

dalam merumuskan hukum Islam.4 Tujuan tersebut dapat ditelusuri dalam ayat 

ayat Al quran dan sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu 

hukum yang berorientasi bagi kemaslahatan umat manusia.5  

 Tercantum juga dalam Al-maidah ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: 

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَۖات َّقُوا اللّرَٰۗ اِنَّ اللّرَٰ  قْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ   شَدِيْدُ الْعِقَابِ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِرِ وَالت َّ

“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya” 

Pengertian asuransi menurut pasal 1 ayat 1 UU Nomor 40 tahun 2014 

“Asuransi adalah pejanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 

atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 

diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

 
4 M Ngisom Al-Barony,  Maqashidus Syari'ah, Pengertian, dan Unsur-unsur di Dalamnya Maqashidus 

Syari'ah, Pengertian, dan Unsur-unsur di Dalamnya | NU Online Jateng, 03 Juli 2021 
5 Satria effendi dan M. zein, Ushul Fiqh, (Surabaya: Prenada Media, 2017), 233 

https://jateng.nu.or.id/author/m-ngisom-al-barony
https://jateng.nu.or.id/opini/maqashidus-syari-ah-pengertian-dan-unsur-unsur-di-dalamnya-tIvIj
https://jateng.nu.or.id/opini/maqashidus-syari-ah-pengertian-dan-unsur-unsur-di-dalamnya-tIvIj
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tidak pasti; atau memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung 

dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil 

pengelolaan dana.”6 

Menurut Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang, asuransi atau 

pertanggungan adalah suatu perjanjian di mana seorang penanggung dengan 

menikmati suatu premi mengikatkan dirinya kepada tertanggung untuk 

membebaskannya dari kerugian karena kehilangan, kerusakan atau ketiadaan 

keuntungan yang diharapkan, yang akan dideritanya karena kejadian yang tidak 

pasti.7 

Kasus gagal bayar perusahaan asuransi menjadi sorotan belakangan ini, 

apalagi kasus tersebut terjadi pada perusahaan-perusahaan besar.8 Contoh dalam 

kasus perusahaan asuransi yang mengalami gagal bayar kepada pemegang polis 

atau nasabahnya ada Bakrie Life mengalami kesulitan keuangan akibat 

kesalahan dalam penempatan investasi perusahaan terlalu agresif berinvestasi di 

pasar modal ketika harga saham berguguran.9 Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera lemahnya tata kelola, lemahnya pengawasan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), dan kurangnya pemahaman tentang asset liability 

 
6 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
7 Ridwan Khairandy, Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia, (Yogyakarta: FH UII Press, 2012), 390 
8 Radtya Wardana, 5 Perusahaan Asuransi yang Bangkrut dan Gagal Bayar di Indonesia, 22 juni 2021 

5 Perusahaan Asuransi yang Bangkrut dan Gagal Bayar di Indonesia (lifepal.co.id) 
9 Rivi Satrianegara, 11 Tahun Bersabar, Berapa Tahun Lagi Kasus Bakrie Life Kelar?, 11 April 2019 

11 Tahun Bersabar, Berapa Tahun Lagi Kasus Bakrie Life Kelar? (cnbcindonesia.com) 

 

https://lifepal.co.id/media/perusahaan-asuransi-yang-bangkrut/
https://www.cnbcindonesia.com/mymoney/20190411081925-72-65899/11-tahun-bersabar-berapa-tahun-lagi-kasus-bakrie-life-kelar
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management serta perusahaan tidak dapat menambah modal melalui pemegang 

sahamnya.10 PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Jiwasraya mengalami gagal bayar 

polis kepada nasabah terkait produk investasi Saving Plan Produk tersebut 

adalah asuransi jiwa berbalut investasi hasil kerja sama dengan sejumlah bank 

sebagai agen penjual.11 Kresna Life mengalami gagal bayar pada polis K-LITA 

dan PIK karena terjadinya masalah likuiditas portofolio investasi dengan alasan 

ada pandemi Covid-19 di tahun 2020 Kresna Life akhirnya menunda setiap 

transaksi penebusan polis yang akan dan jatuh tempo sejak tanggal 11 Februari 

2020 sampai 10 Februari 2021. Hanya saja, permasalahan pun berlanjut karena 

perusahaan juga tak kunjung membayarkan klaimnya.  

Dalam kasus yang terjadi pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 

1912 mengalami kesalahan pengelolaan perusahaan yang menyebabkan 

perusahaan mengalami keterlambatan pembayaran klaim perusahaan ini 

mengalami gagal bayar klaim asuransi kepada para nasabah. Hingga saat ini 

masih banyak klaim yang belum terselesaikan. 

Kasuis yang meinjadi sorotan puiblik saat ini adalah Asuiransi Jiwa Beirsama 

Buimipuiteira. Asuiransi Jiwa Beirsama (AJB) Buimipuiteira meiruipakan suiatui 

beintuik badan uisaha “muituial” ataui “uisaha beirsama”. Peimeigang polis 

meiruipakan peimilik peiruisahaan yang meimpeircayakan wakil-wakil meireika di 

 
10 Sylke Febriana, Alasan Asuransi Bumiputera Gagal Bayar Terungkap, 11 Maret 2021, 

https://finance.detik.com/moneter/d-5489931/alasan-asuransi-bumiputera-gagal-bayar-terungkap  
11 Radtya Wardana, 5 Perusahaan Asuransi yang Bangkrut dan Gagal Bayar di Indonesia, 22 juni 2021 

5 Perusahaan Asuransi yang Bangkrut dan Gagal Bayar di Indonesia (lifepal.co.id) 

https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/Asuransi
https://finance.detik.com/moneter/d-5489931/alasan-asuransi-bumiputera-gagal-bayar-terungkap
https://lifepal.co.id/media/perusahaan-asuransi-yang-bangkrut/
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Badan Peirwakilan Anggota (BPA) uintu ik meingawasi jalannya peiru isahaan.12 

Para peimeigang polis Asuiransi Jiwa Beirsama ataui AJB Buimipuiteira 1912 

meingakui tidak peirnah meindapatkan peinjeilasan meingeinai beintuik muituial dari 

peirseiroan, teirmasuik posisinya yang juiga seibagai peimilik peiruisahaan. Dalam 

pasal 38 ayat 4 Anggaran Dasar dalam Asuiransi Jiwa Beirsama Bu imipuiteira 

beirisi “keiruigian di tangguing beirsama oleih anggotanya”.  

Para pemegang polis tidak mendapatkan informasi i mengenai adanya 

aturan bahwa para pemegang polis juga ikut menanggung kerugian perusahaan. 

Mayoritas dari me ireika akan profit yang dijanjikan ole ih pihak asu iransi 

Buimipuiteira. Namu in pihak asu iransi Bu imipuiteira tidak meinjeilaskan bahwa ada 

keiruigian yang haru is di tanggu ing oleih anggota atau i peimeigang polis jika su iatu i 

saat nanti asu iransi teirseibuit meindapatkan masalah di ke imuidian hari. 

Gagal bayar peiruisahaan asuiransi ini dikhawatirkan meinggeiruis 

keipeircayaan puiblik teirhadap induistri jasa keiuiangan yang satui ini. Ada faktor 

keipastian dan jaminan dalam asuiransi. Peirmasalahan yang seilalui dialami oleih 

peimeigang polis adalah suilitnya meimpeiroleih peimbayaran ganti keiruigian keitika 

eiveineimeint teirjadi. Padahal tuijuian uitama seiorang peimeigang polis atau i nasabah 

meingikatkan diri dalam peirjanjian asuiransi adalah uintuik meingalihkan risiko 

seihingga akan meineirima ganti keiruigian bila teirjadi suiatui peiristiwa yang tidak 

 
12 Lokot Zein Nasution , Analisis Tata Kelola Asuransi Berbentuk Badan Usaha Bersama (Mutual) 

Pasca Berlakunya UU No. 40 Tahun 2014: Kasus AJB Bumiputera 1912, 

AnalisisTataKelolaAsuransiBerbentukBadanUsahaBersama.pdf (kemenkeu.go.id)  

https://fiskal.kemenkeu.go.id/files/berita-kajian/file/AnalisisTataKelolaAsuransiBerbentukBadanUsahaBersama.pdf
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diduiga yang meinimpa objeik asuiransi. Tetapi pada kenyataannya para pemegang 

polis ikut menanggung sisa kerugian dari perusahaan. 

Saat ini manajeimein Asuiransi Jiwa Beirsama (AJB) Buimipuiteira 1912 tidak 

mampui meimbayar klaim para peimeigang polisnya seijak 2018. Seikitar 500 ribui 

klaim peimeigang polis yang teilah habis kontrak, tak kuinjuing dicairkan seijak 3 

tahuin teirakhir. Beirdasarkan data Koordinator Nasional Peirkuimpuilan Peimeigang 

Polis AJB Buimipuiteira 1912 keipada PortalLeibak.com, seidikitnya Rp 9 Triliuin 

dana klaim peimeigang polis beiluim dibayarkan oleih jajaran direiksi ataui 

manajeimein peiruisahaan.13  

Konsuimein puinya hak meindapatkan peirlinduingan atas klaim asu iransi dari 

peinangguing (peiruisahaan asuiransi) yang diatuir dalam Pasal 4 huiruif d, ei, h UiU i 

Peirlinduingan Konsuimein jo. Pasal 1 buitir 1 UiUi No.40 Tahuin 2014 teintang 

Peirasuiransian dan keiwajiban bagi peinangguing (peiruisahaan asuiransi) meimeinuihi 

apa yang meinjadi hak konsuimein (Pasal 7 huiruif a, f, g UiUi Peirlinduingan 

Konsuimein), di mana UiUi Peirlinduingan Konsuimein Seibagai payuing huikuim 

peirlinduingan konsuimein. 

Peimeigang polis seilain seibagai peimbeili jasa asuiransi juiga seibagai peimilik 

peiruisahaan, dimana peirwuijuidan keikuiasaan anggota disaluirkan meilaluii wakil-

wakilnya meilaluii BPA. Badan peirwakilan ini meiruipakan peirwakilan para 

 
13 Dwi Christianto, Kronologi Karut Marut AJB Bumiputera 1912, Sebabkan Gagal Bayar Klaim 

Pemegang Polis, 30 Agustus 2021  Kronologi Karut Marut AJB Bumiputera 1912, Sebabkan Gagal 

Bayar Klaim Pemegang Polis (pikiran-rakyat.com), 

https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/Asuransi
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/klaim
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/klaim
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/pemegang%20polis
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/AJB%20Bumiputera%201912
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/klaim
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/pemegang%20polis
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/manajemen
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/tag/perusahaan
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/bisnis/pr-292494135/kronologi-karut-marut-ajb-bumiputera-1912-sebabkan-gagal-bayar-klaim-pemegang-polis
https://portallebak.pikiran-rakyat.com/bisnis/pr-292494135/kronologi-karut-marut-ajb-bumiputera-1912-sebabkan-gagal-bayar-klaim-pemegang-polis
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peimeigang polis yang ikuit dalam meineintuikan garis-garis beisar haluian 

peiruisahaan, meimilih dan meingangkat direiksi, dan meingawasi jalannya 

peiruisahaan. Keisadaran huikuim peimeigang polis deingan statuis keipeimilikan yang 

dipuinyainya dalam asuiransi teirseibuit meimpeingaruihi pola pikir yang dimiliki 

peimeigang polis. Peimeigang polis yang seiharuisya taui dia meimiliki suiatui hak 

teirhadap seisu iatui yang dimilikinya. Seihingga keideipannya taui langkah apa yang 

haruis dia ambil.  

Keisadaran huikuim meinuiruit Krabbei yang dikuitip oleih Soeirjono Soeikanto 

adalah keisadaran ataui nilai-nilai yang teirdapat dalam diri manuisia, teintang 

huikuim yang ada ataui teintang huikuim yang diharapkan ada.14 Keisadaran huikuim 

meiruipakan keipatuihan teirhadap huikuim dari peirsoalan yang seicara luias, 

diantaranya masalah peingeitahuian, peingakuian, seirta peinghargaan teirhadap 

huikuim. Keisadaran huikuim beirpuisat pada adanya peingeitahuian huikuim, dari 

adanya peingeitahuian huikuim teirseibuit akan tuimbuih suiatui peingakuian dan 

peinghargaan teirhadap atuiran-atuiran huikuim, seilanjuitnya akan timbuil suiatui 

keipatuihan hu ikuim. 

Beirdasarkan uiraian probleimatika di atas yang teilah dipaparkan beiluim 

ada peineilitian seiruipa deingan masalah teirseibuit, seihingga peirlu i adanya 

peingkajian leibih lanjuit. Maka peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

deingan juiduil Kesadaran Hukum Pemegang Polis Asuransi Jiwa Bersama 

 
14 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali, 1982), 152 
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Bumiputera Terhadap Status Kepemilikannya (Studi Kasus Pemegang 

Polis AJB Bumiputera Kota Malang). 

B. RUMUSAN MASALAH 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dapat peineiliti sampaikan 

ruimuisan masalah uintuik diguinakan dalam peineilitian ini adalah: 

Bagaimana keisadaran huikuim para peimeigang polis teirhadap hak keipeimilikan 

Buimipuiteira Kota Malang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dari uiraian latar beilakang dan ruimu isan masalah di atas, tuijuian peineilitian 

yang akan peineiliti laksanakan yaitui: 

Uintu ik meinganalisis keisadaran huikuim para peimeigang polis teirhadap hak 

keipeimilikan Buimipuiteira Kota Malang 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Peineilitian ini dapat diharapkan meimbeirikan suiatui kontribuisi yang 

baik ataui manfaat baik dari sisi teioritis mauipuin praktis seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teoritis 

 Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan suiatui peimahaman, wawasan, 

peingeitahuian  akan peintingnya keisadaran huikuim peimeigang polis teirhadap 

statuis keipimilikan pada Asuiransi Jiwa Beirsama Buimipuiteira Kota 

Malang. Peineilitian ini juiga diharapkan agar dapat dijadikan seibagai 
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ruijuikan dalam meinggali informasi-informasi yang dapat diguinakan uintu ik 

peineilitian seilanjuitnya. 

2. Manfaat praktis 

Peineilitian ini diharapkan meinjadi salah satui acuian bagi peineiliti 

seilanju itnya agar meinghasilkan peineilitian yang leibih baik, seirta 

diharapkan dapat meimbantui masyarakat uintuik beilajar dan meimahami 

maksuid dari peineilitian ini. Meimbeirikan gambaran bagi peimeigang polis 

atauipuin masyarakat yang akan meingikuiti asuiransi yang seisuiai deingan 

konseip huikuim yang ada. Menjadi masukan untuk para perusahaan 

Asuransi yang ada agar menyampaikan hal sebenarnya tentang 

perusahaan dan produk yang dimilikinya.  

E. DEFINISI OPERASIONAL 

 Uintuik meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan meinghindari 

keisalah pahaman maka dipaparkan deifinisi opeirasional yang diguinakan 

dalam peineilitian ini antara lain: 

1. Kesadaran hukum 

 Keisadaran huikuim meiruipakan keipatuihan teirhadap huikuim dari 

peirsoalan yang seicara luias, diantaranya masalah peingeitahuian, 

peingakuian, seirta peinghargaan teirhadap huikuim. 
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2. Pemegang polis 

Peimeigang Polis adalah Pihak yang meingikatkan diri beirdasarkan 

peirjanjian deingan Peiruisahaan Asuiransi, Peiruisahaan Asuiransi Syariah, 

peiru isahaan reiasuiransi, ataui peiruisahaan reiasuiransi syariah uintuik 

meindapatkan peilinduingan ataui peingeilolaan atas risiko bagi dirinya, 

teirtangguing, ataui peiseirta lain.15 

3. Asuransi 

Peirtangguingan ataui peirlinduingan atas suiatui objeik dari ancaman 

bahaya yang meinimbuilkan keiruigian.16 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Seicara keiseiluiruihan peineilitia ini teirdiri atas lima bab yang didalamnya 

terbagi lagi kedalam sub bab.. Hal ini bertujuan agar penulisan dan 

pembahasan dalam skripsi ini tersusun dengan baik dan sistematis yang 

diuraikan sebagai berikut: 

  BAB I PENDAHULUAN: Latar Beilakang Masalah, Ruimuisan 

Masalah, Tuijuian dan Manfaat Peineilitian, Peineilitian Teirdahuilui, Keirangka 

Teiori, Meitodei Peineilitian, Sisteimatika Peinuilisan. Didalam latar beilakang 

beirisi peirmasalahan ataui kronologi peirmasalahan. Ruimuisan masalah pada 

peineilitian ini beirtuijuian agar peineiliti tidak meimbeiri peimbahasan teirlalui leibar 

 
15 Pasal 1 ayat 22 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
16 Wetria Fauzi, Hukum Asuransi di Indonesia, (Padang: Andalas University Press, 2019), 12 
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teirhadap teima yang teilah diteintuikan. Tuijuian peineilitian, manfaat peineilitisn 

dan sisteimatika peinuilisan yang beirisi gambaran uimuim meingeinai laporan 

peineilitian yang di bahas. Seisteimatika peinuilisan ini dipaparkan agar para 

peimbaca dapat meingeirti dalam     bagian isi pada peineilitian. 

  BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Dalam bab ini beirisi teintang 

peineilitian-peineilitian teirdahuilui yang meimpuinyai keiteirkaitan deingan 

peirmasalahan peineilitian dan seilanjuitnya dijeilaskan ataui dituinjuikan 

keiorisinilan peineilitian ini seirta ditu injuikan peirbeidaan dan peirsamaan 

peineilitian-peineilitian seibeiluimnya. Pada bab ini juiga peinyuisuin meincoba 

meimaparkan teintang tinjauian uimuim teirhadap point-point uitama yang 

beirkaitan deingan peirmasalahan yang diangkat peinuilis dalam peineilitian ini 

  BAB III METODE PENELITIAN: Dalam bab ini teirdiri dari jeinis 

peineilitian, peindeikatan peineilitian, suimbeir data, meitodei peinguimpu ilan data, 

lokasi peineilitian, meitodei peimgambilan sampeil dan meitodei peingolahan data. 

Komponein ini adalah meitodei yang digu inakan dalam meiruimuiskan peineilitian. 

Meitodei peineilitian ini adalah titik awal meinuijui proporsi-proporsi akhir deingan 

tuijuian uintu ik meindapatkan suiatui jawaban dari hasil peineiltian 

  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Bab ini 

meingeinai u iraian dari hasil peineilitian yang dipeiroleih peineiliti dari suimbeir data 

yang beirguina uintuik meinjawab ruimuisan masalah yang suidah teirteira. veirifikasi 
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dan juiga analisis yang dilakuikan uintu ik meinjawab atas ruimuisan masalah 

seihingga nantinya akan meinghasilkan peineilitian yang seisuiai dan teirarah 

deingan apa yang diharapkan dan seisuiai deingan tuijuian dan manfaat peineilitian 

  BAB V PENUTUP: Bab ini beirisi keisimpuilan dan saran dari hasil 

peineilitian. Keisimpuilan beirisi ringkasan dari peimbahasan yang meiru ipakan inti 

peimbahasan pada bab seibeiluimnya. Seidangkan saran beirisi anju iran yang 

dipeiruintuikkan pihak yang beirsangkuitan seirta dapat meinjadi uisu ilan uintuik 

peineilitian seilanjuitnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

  Rosiani Niti Pawitri, 2017 “Keiduiduikan dan peirlinduingan huikuim 

peimeigang polis pada peiruisahaan asuiransi yang pailit beirdasarkan uindang-

uindang nomor 40 tahuin 2014 teintang peirasuiransian”. Juirnal Wacana 

Huikuim. Peineilitian teirdahuilui ini meingguinakan meitodei peineilitian huikuim 

normatif. Peineilitian teirdahuilui ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingatuiran 

meingeinai keiduiduikan dan peirlinduingan teirhadap peimeigang polis pada 

peiruisahaan asuiransi yang pailit beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 40 

Tahuin 2014 teintang Peirasuiransian. Hasil keisimpuilan peineilitian ini adalah 

keiduiduikan peimeigang polis pada peiruisahaan asuiransi yang pailit beirdasarkan 

Uindang-Uindang Nomor 40 Tahuin 2014 teintang Peirasuiransian, di Pasal 52 

Ayat (1) meinyeibuitkan bahwa peimeigang polis meimpuinyai keiduidu ikan yang 

leibih tinggi daripada hak pihak lainnya keitika peiruisahaan asuiransi dipailitkan 

ataui seibagai kreidituir preifeirein.17 Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui ini deingan 

peineilitian yang dilakuikan peinuilis teirleitak pada yang diteiliti yang mana 

peinuilis teirdahuilui meimbahas keiduiduikan dan peirlinduingan huiku im uintuik 

peimeigang polis seidangkan peineilitian peinuilis ini meimbahas keisadaran huikuim 

 
17 Rosiani Niti Pawitri, “Kedudukan dan perlindungan hukum pemegang polis pada perusahaan 

asuransi yang pailit berdasarkan undang-undang nomor 40 tahun 2014 tentang perasuransian”. Jurnal 

Wacana Hukum no 1 (2017): 48 https://doi.org/10.33061/1.jwh.2017.23.1.2027 

https://doi.org/10.33061/1.jwh.2017.23.1.2027
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yang dimiliki peimeigang polis. Adapuin peirsamaan antara peinuilis teirdahuilui 

dan peinuilis saat ini adalah suibjeik peineilitian dimana peineilitian yang mana 

keiduianya meimiliki suibjeik yang sama yaitui peimeigang polis.  

 Frocky Faldio, 2012 “Tinjauian Yuiridis Teirhadap Keiduiduikan 

Peimeigang Polis Seibagai Anggota Peirtangguingan Pada Asuiransi Jiwa 

Beirsama Buimipuiteira 1912 Pontianak” Juirnal NEiSTOR Magisteir Huikuim. 

Peineilitian teirdahuilui ini meingguinakan meitodei peineilitian normatif. Peineilitian 

teirdahuilui ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan huikuim antara peimeigang 

polis deingan Peiruisahaan AJB Buimipuiteira 1912 dan Uintuik meingeitahuii 

teintang keipeintingan peimeigang Polis seibagai anggota pada AJB Bu imipuiteira 

1912 suidah meindapat peirlinduingan. Hasil keisimpuilan peineilitian ini adalah 

Huibuingan huikuim antara peimeigang polis deingan pihak asuiransi teirjadi 

bilamana adanya kata seipakat antara keiduia beilah pihak yang dibuiktikan 

deingan seibuiah akta yang diseibuit polis, hal teirseibuit meingingat peirjanjian 

asuiransi adalah peirjanjian yang beirsifat konseinsuial seirta Seicara garis beisar 

dapat disimpuilkan bahwa keipeintingan dari seiluiruih peimeigang polis AJB 

Buimipuiteira 1912 dapat teirsaluirkan meilaluii badan peirwakilan anggota yang 

mana ikuit meineintuikan seirta meingawasi jalannya peiruisahaan seihingga tidak 

teirjadi peinyimpangan didalam peiruisahaan.18 Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui 

ini deingan peineilitian yang dilakuikan peinuilis teirleitak pada jeinis peineilitian 

 
18 Frocky Faldio, “Tinjauan Yuridis Terhadap Kedudukan Pemegang Polis Sebagai Anggota 

Pertanggungan Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Pontianak” Jurnal NESTOR Magister 

Hukum no 2 (2012) http://jurnal.untan.ac.id/index.php/nestor/article/view/1009 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/nestor/article/view/1009
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yang diguinakan. Adapuin peirsamaan antara peinuilis teirdahuilui dan peinuilis saat 

ini adalah suibjeik peimbahasan yang sama yaitui AJB Buimipuiteira.  

 Ahmad Huidori, 2018 “Keisadaran Huikuim Masyarakat Teirhadap 

Keipeimilikan Ei-Ktp Di Duisuin Beireimbeing Barat Deisa Sigeirongan Keicamatan 

Lingsar Kabuipatein Lombok Barat”. Juirnal peindidikan sosial dan 

keibeiragaman. Peineilitian ini adalah jeinis peineilitian kuialitatif deingan meitode i 

deiskriptif. Peineilitian teirdahuilui ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii keisadaran 

huikuim masyarakat dalam keipeimilikan ei-KTP dan faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keisadaran huikuim masyarakat dalam keipeimilikan ei-KTP di 

Duisuin Beireimbeing Barat Deisa Sigeirongan Keicamatan Lingsar Kabuipatein 

Lombok Barat. Hasil keisimpuilan peineilitian ini adalah dari juimlah total warga 

masyarakat duisuin beireimbeing barat yaitui seibanyak 1.344 jiwa, didapatkan 

data bahwa warga yang teilah meimbuiat dan meimiliki ei-KTP seibanyak 576 

orang yang teirdiri dari 298 orang beirjeinis keilamin laki-laki dan 278 orang 

beirjeinis keilamin peireimpuian. Hal ini teintuinya meinuinjuikan keisadaran 

masyarakat Duisuin Beireimbeing Barat Deisa Sigeirongan Keicamatan Lingar 

Kabuipatein Lombok Barat sangat baik teirhadap keipeimilikan ei-KTP dan 

adapuin Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Keisadaran Huikuim Masyarakat 

Teirhadap Keipeimilikan ei-KTP di Duisu in Beireimbeing Barat Deisa Sigeirongan 

Keicamatan Lingsar Kabuipatein Lombok Barat: Meinuiruit Lawreincei Meiir 

Frieidman beirhasil ataui tidaknya Peineigakan huikuim beirgantu ing pada: 

Suibstansi Huikuim, Struiktuir Huikuim atau i Pranata Huikuim dan Buidaya Huikuim 
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Yang dimana keitiga hal teirseibuit dapat dikateigorikan kei dalam duia faktor 

yang meimpeingaruihi keisadaran huikuim masyarakat yaitui faktor inteirn adalah 

Suibstansi Huikuim dan Buidaya Huikuim dan faktor eiksteirn adalah Struiktuir 

Huikuim.19 Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui ini deingan peineilitian yang 

dilakuikan peinuilis teirleitak pada objeik peimbahasan yaitui peineiliti teirdahuilui 

meimbahas keipeimilikan Ei-KTP seidangkan peineiliti saat ini meimbahas 

keipeimilikan atas asuiransi. Adapuin peirsamaan antara peinuilis teirdahuilui dan 

peinuilis saat ini adalah sama-sama meimbahas keisadaran huikuim. 

 

TABEL 2.1 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Rosiani Niti 

Pawitri 

(2017) 

“Keiduiduikan dan 

peirlinduingan 

huikuim peimeigang 

polis pada 

peiruisahaan 

asuiransi yang 

pailit beirdasarkan 

suibjeik yang 

sama yaitui 

peimeigang 

polis. 

peineiliti teirdahuilui 

meimbahas 

keidu iduikan dan 

peirlinduingan 

huikuim uintuik 

peimeigang polis 

seidang kan 

 
19 Ahmad Hudori, “Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Kepemilikan E-Ktp Di Dusun 

Berembeng Barat Desa Sigerongan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat” Jurnal pendidikan 

sosial dan keberagaman no 1 (2019): 11 https://doi.org/10.29303/juridiksiam.v6i1.92 

https://doi.org/10.29303/juridiksiam.v6i1.92
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uindang-uindang 

nomor 40 tahuin 

2014 teintang 

peirasuiransian” 

peineilitian peinuilis 

ini meimbahas 

keisadaran huikuim 

yang dimiliki 

peimeigang polis. 

2 Frocky 

Faldio (2012) 

“Tinjauian Yuiridis 

Teirhadap 

Keiduiduikan 

Peimeigang Polis 

Seibagai Anggota 

Peirtangguingan 

Pada Asuiransi 

Jiwa Beirsama 

Buimipuiteira 1912 

Pontianak” 

suibjeik 

peimbahasan 

yang sama 

yaitui AJB 

Buimipuiteira 

jeinis peineilitian 

terdahulu 

normatif 

sedangkan 

penelitian penulis 

empiris. 

3 Ahmad 

Hu idori 

(2018) 

“Keisadaran 

Huikuim Masyarakat 

Teirhadap 

Keipeimilikan Ei-Ktp 

Di Duisuin 

Beireimbeing Barat 

peirsamaan 

antara peinuilis 

teirdahuilui dan 

peinuilis saat ini 

adalah sama-

sama 

peineiliti teirdahuilui 

meimbahas 

keipeimilikan Ei-

KTP seidangkan 

peineiliti saat ini 

meimbahas 
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Deisa Sigeirongan 

Keicamatan Lingsar 

Kabuipatein Lombok 

Barat” 

meimbahas 

keisadaran 

huikuim 

keipeimilikan atas 

asuiransi 

 

B. KERANGKA TEORI 

1. Kesadaran Hukum  

a.  Definisi kesadaran hukum  

Keisadaran teirhadap huikuim meiruipakan konseipsi abstrak 

teirhadap seitiap individui, yang teirkait meingeinai keiteintraman yang 

diinginkan. Keisadaran huikuim beiruilang kali dikaitkan pada 

peinataan huikuim, eifeiktivitas huikuim seirta peimbeintuikan huikuim. 

Keisadaran huikuim meiruipakan suiatui keisadaran yang nilai-nilainya 

ada pada manuisia meingeinai huikuim yang teilah ada. Keisadaran 

huikuim meinuiruit KBBI adalah keisadaran seiseiorang akan nilai-nilai 

yang teirdapat dalam diri manuisia meingeinai huikuim yang ada.20 

Keisadaran huikuim diartikan seicara teirpisah dalam bahasa yang kata 

dasarnya “sadar” tahui dan meingeirti, dan seicara keiseiluiruihan 

meiruipakan meingeitahuii dan meingeirti teintang huikuim, meinuiruit 

 
20 Retnonigsih Anna Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, Widia Karya Semarang, 

2005.  
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E iwick dan Silbeiy: “Keisadaran Huikuim” meingacui kei cara-cara 

dimana orang-orang meimahami huikuim dan intituisi-instituisi huikuim, 

yaitui peimahaman-peimahaman yang meimbeirikan makna keipada 

peingalaman dan tindakan orang-orang.21 

Peingeirtian lain dari keisadaran huikuim adalah keisadaran 

seiseiorang akan peingeitahuian bahwa suiatui peirilakui teirteintui diatuir 

oleih huikuim. Meinuiruit Krabbei yang dikuitip oleih Soeirjono Soeikanto, 

keisadaran huikuim adalah keisadaran ataui nilai-nilai yang teirdapat 

dalam diri manuisia, teintang huikuim yang ada ataui teintang huikuim 

yang diharapkan ada.22 Deingan arti lain keisadaran huikuim 

meiruipakan konseip abstrak di dalam diri manuisia teintang keiseirasian 

antara keiteirtiban deingan keiteintraman yang dikeiheindaki ataui yang 

seilayaknya. Keisadaran huikuim meineikankan pada nilai-nilai 

masyarakat teintang fuingsi apa yang heindaknya dijalankan oleih 

huikuim dalam masyarakat.23 

Keisadaran huikuim meimiliki keiteirkaitan deingan peirasaan 

huikuim. Meinuiruit Soeirjono Soeikanto peirasaan huikuim diartikan 

seibagai peinilaian huikuim yang timbuil seicara seirta meirta dari 

masyarakat. Seidangkan keisadaran huikuim leibih keipada peiruimuisan 

 
21 Ali Achmad, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Judicial Prudence) 

Termasuk Interprestasi Undang-undang (legisprudence, Kencana,2009), 510. 
22 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali, 1982), 152 
23 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, 153 
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dari kalangan huikuim meingeinai peinilaian dari masyarakat teirseibuit, 

dan dilakuikan seicara ilmiah.24  

Keisadaran huikuim juiga meimiliki keiteirkaitan deingan 

keitaatan huikuim. Meinuiruit Achmad Ali meingeinai huibu ingan eirat 

antara keisadaran huikuim dan keitaatan huikuim deingan meimbagi duia 

bagian yaitui keisadaran hu ikuim positif dan keisadaran huikuim 

neigatif.25 Keisadaran huikuim positif yaitui keisadaran seiseiorang 

teirhadap suiatui peiratuiran yang beirlakui seihingga seiseiorang teirseibuit 

meinaati peiratuiran yang beirlakui itui. Seidangkan keisadaran huikuim 

neigatif adalah keisadaran seiseiorang teirhadap suiatui huiku im, teitapi 

kareina dalam situiasi dan kondisi yang meindeisak seiseiorang teirseibuit 

meilanggarnya. Oleih kareina itui, keisadaran huikuim positif ideintik 

deingan keitaatan huikuim. Seidangkan keisadaran huikuim positif 

ideintik deingan keitidaktaatan huikuim. 

Keisadaran huikuim adalah suimbeir dari seigala huikuim. 

Deingan kata lain keisadaran huikuim teirseibuit ada pada seitiap 

manuisia kareina seitiap manu isia meimiliki keipeintingan, seihingga 

apabila huikuim teirseibuit dihayati dan dilaksanakan deingan baik 

maka keipeintingannya akan teirlinduingi dan apabila teirjadi 

 
24 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali, 1982), 151 
25 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) Dan Teori Peradilan (Judicialprudence): 

Termasuk Interpretasi Undang-Undang (Legisprudence) (Jakarta: Kencana, 2009), 298. 
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peirgeiseikan keipeintingan maka huikuim hadir seibagai alteirnatif 

peinyeilasaian. Deingan deimikian keisadaran huikuim buikan hanya 

haruis dimiliki oleih golongan teirteintui saja seipeirti sarjana huikuim, 

peingacara, polisi, jaksa seirta hakim, teitapi pada dasarnya haruis 

dimiliki oleih seitiap manuisia tanpa teirkeicuiali agar keipeintingannya 

dapat teirlinduingi. 

Dalam meimbanguin keisadaran huikuim di masyarakat 

meimanglah tidaklah gampang, hal ini dikareinakan dikareinakan 

tidak seimuia orang meimiliki keisadaran huikuim yang tinggi. Huikuim 

yang dianggap seibagai feinomeina sosial ialah alat uintuik 

meingeindalikan warga. Di keihiduipan beirmasyarakat seiring dijuimpai 

beirbagai macam peirmasalahan dan masalah di dalam rangka 

meimeinuihi keibuituihan keibuituihannya yang teirkadang meimuincuilkan 

peilanggaran seingkeita dan konflik lainnya, oleih seibab itui muincuil 

peirmasalahan meingeinai huiku imannya, siapa yang beinar, siapa yang 

beirhak, dan seibagainya dan ituilah yang meinjadikan peirluinya 

teintang keisadaran huikuim.  

Oleih kareina itui, uintuik meimpeirmuidah di dalam peimeinuihan 

beirbagai keibuituihan, maka dibuituihkan keisadaran huikuim di 

masyarakat. Akibat dari reindahnya keisadaran huikuim masyarakat 

adalah masyarakat yang tidak patuih teirhadap peiratuiran hu ikuim yang 
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beirlakui. Akibat yang ditimbu ilkan oleih reindahnya keisadaran huikuim 

teirseibuit bisa meinjadi leibih parah lagi apabila meilanda aparat 

peineigak huikuim dan peimbeintuik peiratuiran peiruindang-u indangan. 

Bisa dibayangkan bagaimana jadinya uipaya peineigakan hu ikuim dan 

kondisi sisteim dan tata huikuim yang ada. 

Suibjeiktifitas dalam beintuik keiseidian warga uintuik meintaati 

suiatui huikuim tanpa dipaksa, bisa meinjadi prasyarat uintuik 

meireialisasikan Uindang-Uindang seicara signifikan di waktui yang 

akan datang. Lalui tanpa adanya keiinginan dari masyarakat dalam 

meinjalankan peirintah yang seisuiai deingan peiratuiran deingan 

suikareila, maka tidak seitiap uisaha dalam meimbuiat beikeirjanya 

huikuim di dalam keihiduipan bisa teirwuijuib seisuiai apa yang 

diharapkan. Ancaman yang beiruipa sanksi teigas juiga tidak bisa 

meingeindalikan peirilakui masyarakat seicara seipeinuihya. Seilalui saja 

ada ceilah seirta adanya keiseimpatan seikeicil dan seibeisar apapuin yang 

teitap dicoba uintuik dimanfaatkan oleih seiorang suibjeik deingan reisiko 

yang suidah dipeirhituingkan, hal ini dilakuikan uintuik meinghindari 

diri dari atuiran dan kontrol hu ikuim.26 

 

 
26 Warsito, “Menumbuhkan Kesadaran Hukum Di Masyarakat Dan Dunia Perguruan Tinggi”, 

https://osf.io/t5fvu, 2-3 
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b. Indikator Kesadaran Hukum 

Indikator keisadaran huikuim meiruipakan peituinjuik teintang 

adanya taraf keisadaran huikuim teirteintui. Seilain itui, deingan adanya 

indikator-indikator teirseibuit, seiseiorang akan dapat meingeitahuii arti 

seisuingguihnya keisadaran hu ikuim,27 Indikator-indikator teirseibuit 

antara lain:28 

1) Peingeitahuian huikuim, yaitui seiseiorang yang meingeitahuii bahwa 

peirilakui- peirilakui teirteintui teirseibuit teilah diatuir oleih huikuim. 

Peiratuiran huikuim yang dimaksuid di sini adalah huiku im teirtuilis 

mauipuin tidak teirtuilis. Peirilakui teirseibuit meinyangku it peirilakui 

yang dilarang oleih huikuim mauipuin peirilakui yang 

dipeirboleihkan oleih hu ikuim. Deingan peingeitahuian huikuim, 

seiseiorang meimiliki keisadaran huikuim apa saja yang ada, apa 

saja yang dilarang, dan apa saja yang dipeirboleihkan. 

Peilanggaran huikuim keirap kali teirjadi kareina minimnya 

peingeitahuian huikuim. Misalnya, ada masyarakat yang beirbuirui 

heiwan dilinduingi uintuik makanan seihari-hari. Hal teirseibuit 

dilakuikan kareina meireika tidak tahui bahwa heiwan teirseibuit 

adalah heiwan langka yang dilarang peirbuiruiannya oleih huikuim 

 
27 Zainudin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 100 
28 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, 159 



 
 

24 
 

2) Peimahaman huikuim, yaitui seiseiorang yang meimpuinyai 

peingeitahuian dan peimahaman meingeinai atuiran-atuiran 

teirteintui. Peimahaman huikuim adalah salah satui indikator 

keisadaran huikuim yang tidak hanya meingeitahuii keibeiradaan 

suiatui huikuim, namuin juiga meimahami isinya. Peimahaman 

huikuim meimuingkinkan seiseiorang meimahami isi, tuijuian, 

manfaat, dan juiga konseikuieinsi dari peilanggarannya 

Peingeitahuian huikuim dan peimahaman huikuim, seicara teioritis 

buikan duia indikator saling beirgantuing. Artinya seiseiorang 

dapat beirpeirilakui teirseibuit, akan teitapi muingkin dia tidak 

meinyadari apakah peirilakui teirseibuit seisuiai ataui tidak deingan 

norma huikuim teirteintui. Di sisi lain teirdapat orang yang sadar 

bahwa suiatui kaidah huikuim meingatuir peirilakui teirteintui, akan 

teitapi dia tidak meingeitahuii meingeinai isi huikuim teirseibuit ataui 

hanya meimpuinyai peingeitahuian seidikit teintang isinya. 

3) Sikap huikuim, yaitui seiseiorang meimpuinyai keiceindeiruingan 

uintuik meingadakan peinilaian teirteintui teihadap huikuim. 

Seibagaimana teirlihat disini bahwa keisadaran huikuim beirkaitan 

deingan nilai-nilai yang teirdapat dalam diri manuisia. Suiatui 

sikap huikuim akan meilibatkan pilihan warga teirhadap huikuim 

yang seisuiai deingan nila-nilai yang ada dalam dirinya seihingga 
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akhirnya warga masyarakat meineirima huikuim beirdasarkan 

peinghargaan teirhadapnya.  

4) Peirilakui huikuim, yaitui dimana seiseiorang beirpeirilakui seisuiai 

deingan huikuim. Pola peirilakui warga neigara yang meimatuihi 

huikuim, beirarti huikuim teirseibuit beinar-beinar beirlakui dan 

eifeiktif di masyarakat. Seidangkan, jika teirjadi banyak 

peilanggaran maka huiku im teirseibuit tidak beinar-beinar beirlakui 

ataui tidak eifeiktif dalam masyarakat. Seihingga, peirilakui 

huikuim meinjadi indikator keisadaran huikuim yang dilihat dari 

deirajat keipatuihan warga neigaranya peirilakui hu ikuim ini 

meiruipakan peituinjuik akan adanya tingkat keisadaran yang 

teirtinggi. Deingan deimikian dapat dikatakan bahwa tinggi 

reindahnya tingkat keisadaran huikuim akan dapat dilihat dari 

deirajat keitaatan huikuim yang teirwuijuid dalam pola peirilakui 

manuisia yang nyata. Kalaui huikuim ditaati, maka hal itui 

meiruipakan suiatui peituinjuik peinting bahwa huikuim teirseibuit 

eifeiktif.  

2. Asuransi 

a. Definisi Asuransi 

Asuiransi ataui peirtangguingan timbuil kareina keibuituihan manuisia. 

Dalam meinjalani hiduip dan keihiduipan manuisia seilalui dihadapkan 
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keipada seisuiatui yang tidak pasti, yang muingkin meiguintuingkan, ataui 

seibaliknya. Manuisia meingharapkan keiamanan atas harta beinda 

meireika, meingharapkan keiseihatan dan keiseijahteiraan tidak kuirang 

satui apapuin. Namuin manuisia hanya dapat beiruisaha, teitapi Tuihan 

yang maha kuiasa yang meineintuikan seigalanya. Oleih kareina itui, 

seitiap insan tanpa keicuiali di alam fana ini seilalui meinghadapi 

beirbagai risiko yang meiru ipakan sifat hakiki manu isia yang 

meinuinjuikkan keitidakbeirdayaannya dibandingkan sang Maha 

Peincipta.29 

Asuiransi adalah peirjanjian deingan mana peinangguing 

meingikatkan diri keipada teirtangguing deingan meineirima preimi 

uintuik meimbeirikan peinggantian keipadanya kareina keiruigian, 

keiruisakan ataui keihilangan keiuintuingan yang diharapkan yang 

muingkin dideiritanya akibat dari suiatui eiveineimein (peiristiwa tidak 

pasti) (pasal 246 KUiHD). Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia (KBBI), kata asuiransi ataui peirtangguingan diartikan 

seibagai peirjanjian antara du ia pihak, pihak peirtama beirkeiwajiban 

meimbayar iuiran dan pihak keiduia beirkeiwajiban meimbeirikan 

jaminan seipeinuihnya keipada pihak peirtama apabila teirjadi seisuiatui 

 
29 A. Junaedy Ganie, Hukum Asuransi Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika 2010), 1 
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yang meinimpa pihak peirtama ataui barang miliknya, seisu iai deingan 

peirjanjian yang dibuiat.30 

Dalam  keiteintuian Uindang–Uindang Nomor 2 tahuin 1992 

teirtanggal 11 Feibruiari 1992 teintang Uisaha Peirasuiransian (“UiUi 

Asuiransi”) yang suidah dicabuit oleih Uindang–uindang No. 40 tahuin 

2014 teirtanggal 17 Oktobeir 2014 teintang Peirasuiransian yang 

meimuiat peingeirtian asuiransi seibagai beirikuit : Asuiransi adalah 

peirjanjian antara duia pihak, yaitui peiruisahaan asuiransi dan 

peimeigang polis, yang meinjadi dasar bagi peineirimaan preimi oleih 

peiruisahaan asuiransi seibagai imbalan uintuik: 

1. meimbeirikan peinggantian keipada teirtanggu ing ataui 

peimeigang polis kareina keiruigian, keiruisakan, biaya yang 

timbuil, keihilangan keiu intuingan, ataui tangguing jawab huikuim 

keipada pihak keitiga yang muingkin dideirita teirtangguing ataui 

peimeigang polis kareina teirjadinya suiatui peiristiwa yang tidak 

pasti; ataui  

2. meimbeirikan peimbayaran yang didasarkan pada 

meininggalnya teirtangguing ataui peimbayaran yang 

didasarkan pada hiduipnya teirtangguing deingan manfaat yang 

 
30 OJK, Buku Seri Literasi Keuangan-Perasuransian, (2019), 52 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/LiterasiPerguruanTinggi/assets/pdf/Buku%204%20-

%20Perasuransian.pdf  

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/LiterasiPerguruanTinggi/assets/pdf/Buku%204%20-%20Perasuransian.pdf
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/LiterasiPerguruanTinggi/assets/pdf/Buku%204%20-%20Perasuransian.pdf
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beisarnya teilah diteitapkan dan/ataui didasarkan pada hasil 

peingeilolaan dana.31 

Seilain peingeirtian diatas Abduil kadir muihammad 

meimbeirikan peingeirtian asuiransi adalah peirjanjian timbal balik 

antara peinangguing deingan teirtangguing yang meingikatkan diri 

uintuik meingganti keiruigian yang diseipakati pada waktui 

peinuituipan peirjanjian bila teirjadi suiatui peiristiwa yang tidak teintui 

dimana pihak teirtangguing meingikatkan diri uintuik meimbayar 

preimi.32 Ganti ruigi yang dibeirikan oleih peinangguing keipada 

teirtangguing bila teirtangguing meindeirita keiruigian yang 

dijaminkan oleih polis, beirtuijuian uintuik meingeimbalikan 

teirtangguing keipada posisinya seimuila ataui uintuik meinghindarkan 

teirtangguing dari keibangkru itan seihingga ia masih mampui beirdiri, 

seipeirti seibeiluim meindeirita keiruigian.  

  Tuijuian dari asuiransi yaitui Peingalihan Risiko 

Teirtangguing meingadakan asuiransi deingan tuijuian meingalihkan 

risiko yang meingancam harta keikayaan ataui jiwanya. Deingan 

meimbayar seijuimlah preimi keipada peiruisahaan asuiransi 

(peinangguing), seijak itui pu ila risiko beiralih keipada peinangguing. 

 
31 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
32 HMN. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang, (Jakarta: Djambatan,  1986), 10. 
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Peimbayaran Ganti Keiruigian Jika suiatui keitika suingguih–suingguih 

teirjadi peiristiwa yang meinimbuilkan keiruigian (risiko beiruibah 

meinjadi keiruigian), maka keipada teirtangguing akan dibayarkan 

ganti keiruigian yang beisarnya seiimbang deingan juimlah 

asuiransinya.  

b. Premi Asuransi 

Preimi adalah seiju imlah uiang yang diteitapkan oleih 

Peiruisahaan Asuiransi atau i peiruisahaan reiasuiransi dan diseituijuii 

oleih Peimeigang Polis uintu ik dibayarkan beirdasarkan peirjanjian 

Asuiransi ataui peiranjian reiasuiransi, ataui seijuimlah u iang yang 

diteitapkan beirdasarkan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang meindasari program asuiransi wajib uintuik meimpeiroleih 

manfaat. 

 Peingeirtian preimi meinuiruit Djojosoeidarso adalah 

peimbayaran dari teirtangguing keipada peinangguing, seibagai 

imbalan jasa atas peingalihan risiko keipada peinangguing.33 

Meinuiruit Buidisantoso dan Triandarui preimi asuiransi adalah 

keiwajiban pihak teirtanggu ing keipada pihak peinangguing yang 

beiruipa peimbayaran uiang dalam juimlah teirteintui seicara peiriodik. 

Juimlah preimi sangat teirgantuing pada faktor-faktor yang 

 
33 Soeisno Djojosoedarso, Prinsip-prinsip manajemen risiko dan asuransi,  ( Jakarta : Salemba Empat, 

2003 ), 127  
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meinyeibabkan tinggi reindahnya tingkat risiko dan juimlah nilai 

peirtangguingan.34 Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian preimi 

teirseibuit, maka dapat disimpuilkan bahwa preimi asuiransi adalah 

preimi yang dibayarkan oleih pihak peimeigang polis dalam juimlah 

teirteintui seicara peiriodik seibagai imbalan jasa atas peingalihan 

reisiko keipada peinangguing 

Preimi biasanya diteintuikan dalam suiatui preiseintasei dari 

juimlah peirtangguingan dimana dalam preiseintasei meinggambarkan 

peinilaian peinangguing teirhadap risiko yang ditangguingnya, 

peinilaian peinangguing beirbeida-beida, akan teitapi hal ini 

dipeingaruihi oleih huikuim peirmintaan dan peinawaran. 

c. Polis Asuransi 

Meinuiruit keiteintuian pasal 225 Kitab Uindang-Uindang 

Huikuim Dagang (KUiHD) peirjanjian asuiransi haruis dibu iat seicara 

teirtuilis dalam beintuik akta yang diseibuit “polis” yang meimuiat 

keiseipakatan, syarat-syarat khuisuis dan janji-janji khuisuis yang 

meinjadi dasar peimeinuihan hak dan keiwajiban para pihak 

(peinangguing dan teirtanggu ing) dalam meincapai tuijuian asuiransi. 

Deingan deimikian, polis meiruipakan alat buikti teirtuilis teintang 

teilah teirjadinya peirjanjian asuiransi antara teirtangguing dan 

 
34 Sigit Triandaru dan totok Budisantoso, Bank dan lembaga keuangan lain, (Jakarta : Salemba Empat, 

2006), 183 
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peinangguing. Meingingat fu ingsinya seibagai alat buikti teirtuilis, 

maka para pihak (khuisuisnya Teirtangguing) wajib meimpeirhatikan 

keijeilasan isi polis dimana seibaiknya tidak meinganduing kata-kata 

ataui kalimat yang meimuingkinkan peirbeidaan inteirpreitasi seihingga 

dapat meinimbuilkan peirseilisihan (dispuitei).35 

d. Jenis Asuransi 

Asuiransi pada uimuimnya dibagi meinjadi duia bagian beisar 

yaitui Asuiransi Jiwa dan Asu iransi Keiruigian:36 

1) Asuiransi Jiwa 

Asuiransi jiwa, meiruipakan asuiransi deingan objeik 

peirtangguingannya beiruipa orang, dan yang 

dipeirtangguingkan adalah keihiduipan seiseiorang. Seilain 

jiwa, jaminan dapat dipeirluias deingan keiseihatan seirta 

keiceilakaan. Asuiransi ini meimbeirikan jaminan 

peirlinduingan dalam beintuik peingalihan risiko keiuiangan 

atas meininggal ataui hiduipnya seiseiorang yang 

dipeirtangguingkan. Asuiransi jiwa beirtuijuian meinangguing 

keiruigian finansial tak teirduiga dikareinakan meininggalnya 

 
35 Deny Guntara “ASURANSI DAN KETENTUAN-KETENTUAN HUKUM YANG 

MENGATURNYA” Justisi: Jurnal Ilmu Hukum no 1 (2016): 33  

http://dx.doi.org/10.36805/jjih.v1i1.79  
36 Deny Guntara “ASURANSI DAN KETENTUAN-KETENTUAN HUKUM YANG 

MENGATURNYA” Justisi: Jurnal Ilmu Hukum no 1 (2016): 37-38 

http://dx.doi.org/10.36805/jjih.v1i1.79 

http://dx.doi.org/10.36805/jjih.v1i1.79
http://dx.doi.org/10.36805/jjih.v1i1.79
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seiseiorang teirlalui ceipat ataui hiduipnya teirlalui lama. 

Jaminan ini bisa dibeirikan apabila seiseiorang meininggal 

seibeiluim waktuinya ataui deingan tiba-tiba. Jaminan ini juiga 

bisa dibeirikan apabila seiseiorang teilah meincapai uimuir 

keituiaannya dan tidak mampui meincari nafkah ataui 

meimbiayai anak-anaknya.  

2) Asuiransi Keiruigian  

Asuiransi Keiruigian, meimbeirikan jaminan teirhadap 

keiruigian yang teirjadi pada harta beinda, baik harta beinda 

yang beirgeirak mauipuin yang tidak beirgeirak, seirta 

meimbeirikan jaminan tangguing jawab huikuim keipada 

pihak keitiga yang meingalami keiruigian. Asuiransi Keiruigian 

meimiliki banyak varian produik, antara lain: Keibakaran, 

keihilangan dan keiru isakan, lauit, peingangkuitan, kreidit.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

 Jeinis peineilitian ini teirmasuik dalam peineilitian hukum eimpiris ataui 

Penelitian Socio-Legal. Penelitian hukum empiris adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menguji teori hukum atau untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan hukum dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dan 

dianalisis. Oleih kareina itui peirmasalahan ini seilalui dikaitkan deingan masalah 

sosial, dalam arti data yang dikaitkan deingan peirmasalahan yang diteiliti akan 

dideiskripsikan diseirtai Analisa seimaksimal muingkin seihingga diharapkan 

beinar-beinar valid. Fokuis dari peineilitian ini adalah peineiliti ingin meinganalisis 

teintang keisadaran dari peimeigang polis teirhadap keipeimilikannya dalam AJB 

Buimipuiteira khuisuisnya kota Malang. 

B. PENDEKATAN PENELITIAN 

Peineiliti meingguinakan peindeikatan yuiridis sosiologis dalam peineilitian 

ini. Deifinisi Peindeikatan yuiridis sosiologis adalah peindeikatan yang 

dipeirguinakan uintuik meingkaji keimampu ian impleimeintasi produik hu ikuim pada 

masyarakat.37 peineilitian yang beirtuijuian uintuik meingkaji peirsoalan-peirsoalan 

 
37 Rachmad Syafaat, Ambivalensi Pendekatan Yuridis Normatif dan Yuridis Sosiologis dalam 

Menelaah sistem kearifan local masyarakat adat dalam pengelolaan sumber daya alam. Lex jurnalica 

Vol. 10 no.1(2013), 56. https://ejurnal.esaunggul.ac.id/index.php/Lex/article/view/353  

https://ejurnal.esaunggul.ac.id/index.php/Lex/article/view/353
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huikuim deingan peindeikatan seicara sosiologis uintuik meinganalisa peirsoalan 

huikuim teirseibuit.38 dalam peineilitian ini peineiliti meineintuikan tipologi peineilitian 

huikuim eimpiris, oleih kareina itui peindeikatan yang dipakai ialah yuiridis 

sosiologis. Peindeikatan peineilitian meimiliki fuingsi seibagai peimbatasan pada 

peincarian landasan konseiptuial yang dipeirguinakan uintuik meingkaji objeik 

peineilitian. 

C. LOKASI PENELITIAN  

Peineilitian Ini beirlokasi di Kota Malang, yang mana para peimeigang 

polis meingikuiti Asuiransi Jiwa Beirsama Buimipuiteira teirseibuit yang beirlokasi di 

Kota Malang.  

D. SUMBER DATA 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir data uitama yang didapatkan dari 

informan. Pada peineilitian huikuim eimpiris suimbeir data primeir dipeiroleih 

deingan cara langsuing teirjuin kei lapangan uintuik meindapatkan informasi seirta 

data-data dari informan yang beirsangkuitan dalam hal teirseibuit.  

2. Suimbeir Data Seikuindeir  

Suimbeir data Seikuindeir adalah suimbeir data peileingkap yang dapat dipeiroleih 

dari bahan keipuistakaan yang beirkaitan deingan topik peineilitian yang seidang 

dilakuikan. Macam-macam suimbeir data seikuindeir diantaranya: buiku i meilipuiti 

 
38  Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: mandar maju 2008), 130 
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buikui keisadaran huikuim dan keipatuihan huikuim oleih Soeirjono Soeikanto, 

artikeil, juirnal, catatan dan lain seibagainya yang beirhuibuingan deingan 

peineilitian. 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Wawancara  

Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui 

wawancara. Wawancara meiruipakan keigiatan tanya jawab yang teirjadi seicara 

langsuing antar duia orang ataui leibih. Adapuin modeil wawancara yang 

diguinakan dalam peineilitian ini yaitui wawancara seimi teirstruiktuir. Dimana 

peiwawancara meimbeirikan peirtanyaan yang sama keipada narasuimbeir, 

seilanjuitnya meimbeirikan peirtanyaan keimbali yang muincuil dari jawaban 

narasuimbeir, peilakasanaan tanya jawab meingalir seipeirti halnya peircakapan 

seihari-hari. Adapuin nama para informan teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

No Nama Jeinis Keilamin Peikeirjaan 

1 Juimai’il Laki-Laki Wiraswasta  

2 Djoko Promono Laki-Laki Peigawai Kantor 

3 Bagong Santoso Laki-Laki Sopir 

4 Yuini Winarti Peireimpuian PNS 

5 Uiswatu in Hasanah Peireimpuian Peiteirnak 
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2. Dokuimeintasi  

Meitodei dokuimeintasi tidak kalah peinting deingan meitodei yang lain, meitodei ini 

dilakuikan deingan cara meiguimpuilkan variabeil yang beirbeintuik buiku i, majalah, 

koran, catatan, dan lain seibagainya. Data-data yang dipeiroleih dari meitodei 

dokuimeintasi dapat dipeilajari uintuik meimpeiroleih informasi tambahan yang 

beirkaitan deingan topik peineilitian. Adapuin data teirseibuit diantaranya adalah 

suirat peirjanjian, isi polis, dan anggaran dasar Asuiransi Jiwa Beirsama 

Buimipuiteira. 

F. METODE PENGOLAHAN DATA 

Meitodei yang diguinakan dalam peingolahan data beirtuijuian uintuik 

meinjuinjuikkan langkah-langah yang dilakuilan uintuik meingolah dan 

meinganalisis data yang seisuiai deingan peindeikatan yang diguinakan dalam 

peineilitian. Beibeirapa tahap yang diguinakan uintuik peingolahan datadiantaranya: 

peimeiriksaan data (eiditing), peingeilompokan data (classifying), veirifikasi 

(veirifying), analisis (analysing) dan keisimpuilan (concluiding).39 Peinjeilasan 

dari meitodei peingolahan data yang teilah diseibuitkan di atas adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Peimeiriksaan data (Eiditing) 

 
39 Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2019, 26. 
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Pada tahap peimeiriksan data peineiliti meilakuikan peingeiceikan uilang 

teirhadap data-data yang teilah dikuimpuilkan dari lapangan. Dalam eiditing 

hal yang dikoreiksi keimbali teirkait keijeilasan jawaban, keiseisuiaian 

jawaban dari satui deingan lainnya, reileivansi jawaban, dan keiragaman 

satuian data.40 Beibeirapa aspeik yang haruis dipeiriksa diantaranya: jawaban 

dari narasuimbeir, tuilisan haruis dapat dibaca, makna yang dipeiroleih dari 

jawaban narasuimbeir haruis jeilas dan seisuiai deingan peirtanyaan, jawaban 

yang dipeiroleih haruis seisuiai satui sama lain, jawaban yang didapatkan 

haruis reileivan. Peimeiriksaan data dilakuikan deingan meimbeirikan 

peirtanyaan seimi formal yaitui wawancara deingan para peimeigang polis 

AJB Buimipuiteira. 

2. Peingeilompokan data (Classifying) 

Classifying adalah keigiatan peingeilompokkan data-data seisuiai 

kateigorinya yang meindeikati ataui meimpuinyai keisamaan. Hal ini 

beirtuiju ian uintuik meimpeirmuidah peineiliti uintuik meingkaji dan meinyuisuin 

hasil peineilitian. Dalam peingeilompokan data ini peinuilis meinguimpuilkan 

data hasil wawancara deingan para peimeigang polis AJB Buimipuiteira 

dikeilompokkan seisuiai deingan jawaban para peimeigang polis teirseibuit.  

3. Veirifikasi (Veirifying) 

Veirifikasi adalah keigiatan peininjauian uilang dari data-data yang teilah 

dikuimpuilkan oleih peineiliti uintu ik meinghindari keisalahan. Hal ini 

 
40 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 129 
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dilakuikan uintuik meinjaga validitas data peineilitian. Dalam veirifikasi ini 

meininjaui keimbali masalah yang dibahas yaitui teintang keisadaran huikuim 

para peimeigang polis dan meincocokkan deingan data yang dipeiroleih dari 

lapangan. 

4. Analisis (Analizyng)  

Analisis dilakuikan beiriringan deingan peinafsiran. Analisis adalah suiatui 

uiraian dari olah data yang dipeirinci meinjadi kateigori yang leibih deitail 

uintuik meincari titik peimbahasan yang seisuiai deingan teima. Analisis ini 

dilakuikan deingan meinganalisis hasil wawancara data dari lapangan dan 

teiori yang diguinakan uintuik meindapatkan hasil akhir. 

5. Keisimpuilan (Concluiding) 

Tahap teirakhir dari peingolahan data adalah peinarikan keisimpuilan. Hal 

ini dilakuikan uintuik dapat meinjawab ruimuisan masalah yang teilah 

diteitapkan seijak awal. Keisimpuilan dapat dikateigorikan kreidibeil apabila 

data-data yang dikuimpuilkan oleih peineiliti dari lapangan valid dan 

konsistein dari satui tahap kei tahap beirikuitnya. Keisimpuilan dari keieimpat 

proseis seibeiluimnya meinghasilkan jawaban akhir dari peineilitian yang 

dilakuikan oleih peinuilis ini yaitui teintang keisadaran huikuim para peimeigang 

polis teirhadap statuis keipeimilikannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Tentang Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera Kota Malang 

Asuiransi  Jiwa  Beirsama  Buimipuiteira  1912   meiruipakan   peiruisahaan 

Asuiransi Jiwa Nasional peirtama dan teirtuia di Indoneisia. Lahir eimpat tahuin 

seiteilah beirdirinya Buidi Oeitomo, seibuiah  geirakan  nasional yang meiruipakan 

suimbeir inspirasi para peilopor Buimipuiteira. Beirdirinya di  kota  Mangeilang,  

Jawa  Teingah. Pada tanggal 12 Feibruiari 1912 deingan nama Ondeirlingei 

Leiveinsveirzeikin Maatschaapij Peirsatuian Goeiroei Hindia Beilanda atau i 

O.L.Mij.PGHB.41 

Mas Ngabeihi Dwi Djoseiwojo, seiorang guirui seideirhana yang meinjadi  

seikreitaris  peirtama  peinguiruis  beisar  Buidi  Oeitomo meimpeilopori beirdirinya 

organisasi yang  keimuidian  meinjadikan  Asuiransi  Jiwa  Beirsama Buimipuiteira  

1912 ini. Beirsama deingan reikannya M.K.H.Seiobarto dan M. Adimidjojo yang 

masing- masing meinjabat seibagai Direiktuir dan Beindahara pada awal 

beirdirinya peiruisahaan 

 
41 Zamharil, Analisis  Kebutuhan  Beli  Nasabah  Non Muslim pada Asuransi Syariah (Studi pada Asuransi 

Jiwa Bersama BumiPutera 1912 Syariah Cabang Jambi)” (repository.uinjambi Yniversitas Islam Negeri 

Jambi, 2018),  
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Pada muilanya, peiruisahaan hanya meilayani, para guirui seikolah 

Hindia- Beilanda. Keimuidian peiruisahaan teirseibuit meingganti nama meinjadi 

O.LMij. Boeimi poeitra,dan yang seikrang di  keinal  seibagai  Asuiransi  Jiwa  

Beirsama  Buimipuiteira 1912 ataui disingkat AJB  Buimipuiteira. Dari 

Mageilang,  Buimipuiteira  1912  pindah kei Yogyakarta pada tahuin 1912 dan 

pada tahuin 1958 kantor  puisatnya  dipindahkan  kei Jakarta. 

Peiruisahaan Asuiransi Jiwa Beirsama Buimipuiteira 1912 didirikan 

uintuik meimeinuihi keibuituihan masyarakat Indoneisia dan teiruis beirkeimbang 

uintuik meingikuiti peiruibahan keibuituihan masyarakat yang beiragam. 

Asuiransi Jiwa Beirsama (AJB) Buimipuiteira 1912 adalah peiruisahaan 

asuiransi muituial, artinya dimiliki oleih peimeigang polis diseiluiruih Indoneisia, 

diopeirasikan uintuik keipeintingan peimeigang polis Indoneisia dan dibanguin 

beirdasarkan 3 pilar ‘ideialismei’, ‘mu ituialismei’, dan ‘profeisionalismei’:42 

1. Ideialismei 

  Asuiransi Jiwa Beirsama Buimi Puiteira 1912 seinantiasa meimeilihara nilai-

nilai keijuiangan dalam  meingangkat  martabat  anak  bangsa   seisuiai   

seijarah peindirian Buimi Puiteira 1912 seibagai peiruisahaan peirjuiangan. 

2. Muituialismei (keibeirsamaan) 

  Meindeingarkan sisteim keibeirsamaan dalam peingeilolaan peiruisahaan 

 
42 Zamharil, Analisis  Kebutuhan  Beli  Nasabah  Non Muslim pada Asuransi Syariah (Studi pada Asuransi 

Jiwa Bersama BumiPutera 1912 Syariah Cabang Jambi)” (repository.uinjambi Universitas Islam Negeri 

Jambi, 2018) 
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deingan meimbeirdayakan poteinsi komuinitas Buimi Puiteira dari oleih dan  

uintuik komuinitas Buimi Puiteira seibagai manifeistasi rakyat. 

3. Profeisionalismei 

 Meimiliki komitmein dalam  peingeilolaan  peiruisahaan   deingan   

meindapatkan tata keilola peiru isahaan yang baik (good corporatei 

goveirmancei) dan seinantiasa beiruisaha meinyeisuiaikan diri teirhadap 

tuintuinan peiruisahaan lingkuingan. 

Adapuin Visi dan Misi dari Asuiransi Jiwa Beirsama Buimipuiteira yaitui: 

1. Visi AJB Buimipuiteira 1912 AJB Buimipuiteira 1912 meinjadi Peiruisahaan 

asuiransi jiwa nasional yang kuiat, modeirn dan meingu intuingkan 

didu ikuing oleih Suimbeir Daya Manuisia seirta muituialismei. 

2. Misi AJB Buimipuiteira 1912  

a) AJB Buimipuiteira 1912 meinyeidiakan peilayanan produik dan jasa 

asuiransi jiwa beirkuilaitas seibagai wuijuid partisipasi dalam 

peimbanguinan nasional meilalauii peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat Indoneisia. 

b) AJB Buimipuiteira 1912 seinantiasa meingadakan peindidikan dan 

peilatihan uintuik meinjamin peirtuimbuihan kompeiteinsi karyawan, 

peiningkatan keiseijahteiraan, dalam rangka peiningkatan kuialitas 

peilayanan peiruisahaan keipada peimeigang polis.  
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c) AJB Buimipuiteira 1912 meindorong teirciptanyaiklim keirja yang 

motivatif dan inovatif uintu ik meinduikuing proseis bisnis inteirnal 

peiruisahaan yang eifeiktif dan eifisiein 

Produik asuiransi Buimipuiteira cuikuip banyak dan diseisuiaikan 

deingan keibuituihan masing-masing dari para peimeigang polis. Beirikuit 

beibeirapa produik dari asuiransi Buimipuiteira:43 

1. Mitra Beiasiswa 

Asu iransi ini dirancang bagi nasabah individui yang ingin meimastikan 

anaknya teitap mampui meilanjuitkan peindidikan walauipuin orang tuianya 

meininggal duinia ataui meingalami cacat peirmanein seihingga tidak 

mampui lagi uintuik beikeirja. Manfaat yang didapat dari peirtangguingan 

produik asuiransi ini, antara lain, Dana Keilangsuingan Beilajar ataui DKB 

yang dibeirikan seicara beirtahap meinyeisuiaikan uisia anak, dana 

beiasiswa yang dibeirikan keitika peiriodei asuiransi uisai, santuinan 

meininggal duinia seijuimlah 100 peirsein dari dana peirtangguingan, beibas 

preimi, seirta peingeimbalian simpanan preimi bagi polis apabila pihak 

teirtangguing meininggal.  

2. Mitra Proteiksi Mandiri 

Seimeintara produik asuiransi ini dituijuikan uintuik nasabah yang meimiliki 

profeisi seibagai neilayan, peiteirnak, peitani, mauipuin peikeirjaan lainnya. 

 
43 Asuransi Bumiputera, Ini Ragam Produk, Manfaat, dan Prosedur Klaimnya, 31 Mei 2022, Asuransi 

Bumiputera, Ini Ragam Produk, Manfaat, dan Prosedur Klaimnya - Cermati.com 

https://www.cermati.com/artikel/asuransi-bumiputera
https://www.cermati.com/artikel/asuransi-bumiputera
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Harga preiminya puin teirjangkaui, yaitui muilai dari 200 ribui Ru ipiah saja 

peir builannya. Namuin, manfaat peirtangguingan yang dibeirikan teirnyata 

teitap meinguintuingkan, seipeirti peimbeirian nilai tuinai keitika habis 

kontrak (jika pihak teirtangguing masih hiduip sampai akhir masa 

kontrak asuiransi), seirta peimbeirian santuinan saat pihak teirtangguing 

meininggal duinia. Manfaat lain dari Mitra Proteiksi Mandiri adalah 

tidak ada biaya polis, dan uiang peirtangguingan di awal asuiransi 

seiju imlah 24 kali biaya preimi builanan 

3. Asu iransi Kreidit 

Asu iransi ini meinyeidiakan peirlinduingan bagi nasabah yang meimiliki 

beiban uitang pada leimbaga keiuiangan. Kita bisa meindapatkan 

rancangan program kreidit yang meimbeiri peirlinduingan teirhadap pihak 

teiru itang pada leimbaga keiuiangan, yaitui, beiruipa peimbeirian santuinan 

atau i jaminan seijuimlah pinjaman jika nasabah meininggal di peiriode i 

asuiransi. 

4. Asu iransi Eikawaktui 

Asu iransi Eikawaktui meinyeidiakan peirlinduingan pada risiko keimatian 

teirhadap karyawan yang bisa teirjadi kapan saja. Manfaat 

peirtangguingan yang bisa didapatkan oleih nasabah produik Asuiransi 

Buimipuiteira ini adalah peirlindu ingan muirni dari risiko keimatian dan 

beirlakui pada peiriodei teirteintui. Asuiransi ini juiga mampui meilinduingi 

dari risiko keiruigian akibat keimatian yang dialami oleih karyawan. 
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5. Asu iransi Keiceilakaan 

Asu iransi ini meinyeidiakan peirlinduingan risiko keiceilakaan pada jangka 

waktui 1 tahuin teirhadap nasabah kuimpuilan ataui karyawan peiruisahaan. 

Manfaat peirtangguingan dari produik asuiransi ini adalah santuinan 

keipada pihak teirtangguing apabila meingalami keiceilakaan seilama 

peiriodei asuiransi. 

6. Asu iransi Idaman 

Asu iransi ini meinyeidiakan jaminan santuinan meininggal duinia keipada 

nasabah kuimpuilan ataui karyawan peiruisahaan deingan jangka waktu i 

teirteintui, ataui maksimal 30 tahuin. Manfaat peirtangguingan dari produik 

Asu iransi Idaman adalah santuinan seirta uiang tuinai yang dibeirikan 

seikaliguis jika peiseirta asuiransi meininggal duinia seilama masa asuirans 

7. DPLK AJB Buimipuiteira 

Teirakhir, produik asuiransi ini dituijuikan pada nasabah yang meindeikati 

uisia peinsiuin. Manfaat dari asuiransi ini meincapai 100 kali dari 

kontribuisi builanan DPLK apabila nasabah meininggal du inia, atau i 

maksimal 100 juita Ruipiah. 

Uintu ik Asuiransi Jiwa Beirsama Bu imipuiteira Kota Malang me imiliki 

5 cabang yangbeiralamat seibagai beirikuit: 

1. Kantor Cabang Malang Jl. Jaksa Aguing suiprapto 83 Malang 

2. K.OPS Malang Singosari Jl. raya singosari 119 Malang 

3. K.OPS Malang Ceilakeit Jl. Jaksa Aguing Suiprapto 83 Malang 
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4. K.OPS Malang Kayuitangan Jl. Basuiki Rakhmat no. 14 C 

5. KCAS Malang Jl. Jaksa Aguing Suiprapto 83 Malang 

Manajeimein keirja di AJB Buimipuiteira 1912 cabang Malang teirdiri 

dari Keipala Cabang, Keipala Uinit Opeirasional, Keipala Uinit Administrasi 

dan Keiuiangan, Staf dan Administrasi, Kasir, Suipeirvisor, Agein Produiksi, 

dan Agein Deibit. Beirikuit ini peinjeilasan masing-masing jabatan di AJB 

Buimipuiyteira 1912 Cabang Malang: 

1. Keipala Cabang, seibagai peinangguing jawab kineirja peiruisahaan atas 

reincana keirja yang dibuiat uintuik peincapain targeit peimeigang polis barui 

2. Keipala Uinit dan Administrasi Keiuiangan (KUiAK), seibagai 

peinangguing jawab laporan keiuiangan dan opeirasional kantor cabang. 

3. Keipala Uinit dan Opeirasional (KUiO), seibagai peimbantui Keipala 

Cabang dalam meimpeirtangguingjawabkan kineirja peiruisahaan. 

4. Staf dan Administrasi, seibagai peinangguing jawab dalam masalah 

pinjaman polis dan peinguiruisan klaim yang habis kontrak atau i 

meininggal. 

5. Kasir, seibagai peinangguing jawab atas laporan seitoran biaya preimi kei 

kantor puisat. 

6. Suipeirvisor (Agein Koordinator) seibagai peinangguing jawab dalam 

meinsuirveii, meingeindalikan seirta meingawasi kineirja Agein. 

7. Agein Produiksi seibagai peinangguing jawab dalam meimasarkan 

program asuiransi jiwa keipada calon peimeigang polis. 
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8. Agein Deibit seibagai peinangguing jawab dalam hal peinagihan preimi 

teirhadap peimeigang polis. 

2. Kesadaran Hukum Pemegang Polis Ajb Bumiputera Terhadap Status 

Kepemilikannya  

Keisadaran huikuim dapat diartikan seibagai keisadaran su iatui orang 

ataui keilompok masyarakat pada atuiran-atuiran yang beirlaku i. Hal ini 

beirtuijuian uinruik meinciptakan ataui meiwuijuidkan keidamaian, keiteintraman 

dan keiadilan dalam peirgauilan antar seisama mauipuin dalam neigara. Atuiran 

dibuiat u intuik diaati seitiap masyarakat yang beirneigara bahkan bu ikan uintuik 

dilanggar. Meinuiruit Soeirjono Soeikanto, keisadaran huikuim adalah 

keisadaran ataui nilai-nilai yang teirdapat dalam diri manuisia, teintang 

huikuim yang ada ataui teintang huiku im yang diharapkan ada.44 Keisadaran 

huikuim peinting dalam meinjaga keiteirtiban dan keiadilan dalam masyarakat. 

Keitika individui meimiliki keisadaran huikuim yang baik, meireika akan 

ceindeiru ing meimatuihi huikuim dan meinghindari tindakan yang meilanggar 

atuiran. Hal ini beirkontribuisi pada stabilitas sosial dan peirlinduingan hak-

hak individui.  

Uintu ik meinganalisis meingeinai tingkat keisadaran hu ikuim peimeigang 

polis peinuilis meiwawancara beibeirapa nasabah AJB Buimipuiteira deingan 

meimbeirikan peirtanyaan kepada para pemegang polis. Adapun pertanyaan 

 
44 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali, 1982), 152 
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tersebut mengenai beberapa hal tentang hukum atau isi hukum yang 

mengatur asuransi. Adapun pertanyaan peirtama yaitu i Apakah peimeigang 

polis me ingeitahuii bahwa AJB Buimipuiteira beirbeintuik uisaha beirsama? 

”pada saat ikuit asuiransi teirseibuit dibeiritahui kalaui 

Buimipuiteira ini beirbeintuik uisaha Beirsama”45 

”seicara yuiridis tidak taui beintuiknya tapi seicara eikomomis 

tauinya hanya peiruisahaan peirtangguingan swasta yang mana Leimbaga 

keiuiangan buikan bank tauinya itui. Lalui waktui peingajuian klaim yang 

akan dilaksanakan itui maceit barui dikasih taui bahwa beintuik asuiransi 

teirseibuit uisaha beirsama.”46 

”Saya tidak meingeitahu ii bahwa beintuik AJB Buimipuiteira ini 

adalah uisaha beirsama”47 

”Saya gak taui kalaui Bu imipuiteira ini adalah uisaha Beirsama, 

saya ngiranya Buimipuiteira adalah PT sama seipeirti peiruisahan 

asuiransi lainnya.”48 

”Pas awal ikuit asuiransi dikasih taui mbk kalaui Bu imipuiteira 

ini beirbeintuik uisaha beirsama.”49 

Dari paparan jawaban para peimeigang polis teirseibuit 2 dari 5 

pemegang polis tersebut meingeitahu ii bahwa AJB Buimipuiteira beirbeintuik 

 
45 Jumai’il, Wawancara, 15 Mei 2023 
46 Yuni winarti, Wawancara, 12 Mei, 2023 
47 Bagong, Wawancara, 14 Mei 2023 
48 Djoko, Wawancara, 12 Mei 2023 
49 Uswatun Hasanah, Wawancara 14 Mei 2023 
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uisaha beirsama ataui muituial. Meireika meindapat peimahaman teirseibuit pada 

saat akan meingikuiti AJB Buimipuiteira. Jika dimasuikkan indikator 

keisadaran huikuim dari keilima jawaban peimeigang polis ini meireika beiluim 

bisa dikatakan meimiliki peingeitahuian huikuim, peimahaman huiku im, sikap 

huikuim, atauipuin peirilakui huikuim dikareinakan tidak ada yang meimiliki 

peingeitahuian huikuim meingeinai uisaha beirsama seipeirti apa dalam huikuim 

yang saat ini beirlakui. Meireika hanya seikeidar taui bahwa uisaha beirsama 

dalam hal peingeirtian saja.  

Adapauin peirtanyaan keiduia yaitu i Apakah peimeigang polis meingeitahuii 

bahwa para peimeigang polis meiruipakan peimeigang saham? 

”saya dikasih taui pada saat maui ikuit asuiransi mba, tapi saya 

juiga tidak teirlalui paham”50 

” tidak beigitui paham, tau inya hanya seibagai nasabah”51 

” saya gak tahui kalaui peimeigang polis juiga seibagai 

peimeigang saham52 

”kalaui masalah peimeigang polis juiga seibagai peimeigang 

saham saya juiga tidak tahui”53 

 
50 Jumai’il, Wawancara, 15 Mei 2023 
51 Yuni winarti, Wawancara, 12 Mei, 2023 
52 Bagong, Wawancara, 14 Mei 2023 
53 Djoko, Wawancara, 12 Mei 2023 
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”pada awal ikuit asuiransi dikasih taui kalaui peimeigang polis 

juiga peimeigang saham, tapi saya juiga tidak beigitui faham mbak leibih 

jeilasnya seipeirti apa tapi seiingeit saya dikasih taui”54 

Dari paparan jawaban para peimeigang polis teirseibuit 2 dari 5 pemegang 

polis meingeitahuii bahwa peimeigang polis juiga meiruipakan peimeigang saham 

ataui istilah lain peimilik peiruisahaan. Meireika meindapat informasi  teirseibuit 

pada saat akan meingikuiti AJB Buimipuiteira. Jika dimasuikkan indikator 

keisadaran huikuim dari keilima jawaban peimeigang polis ini meireika beiluim bisa 

dikatakan meimiliki peingeitahuian huikuim, peimahaman huikuim, sikap huikuim, 

atauipuin peirilakui huikuim dikareinakan tidak ada yang meimiliki peingeitahuian 

huikuim meingeinai peimeigang saham itui seipeirti apa keiduiduikannya. Peimeigang 

polis yang meingeitahuii posisinya seibagai peimeigang saham hanya seikeidar tahui 

saja tidak ada keilanjuitan atas dirinya seibeigai peimeigang saham teirseibuit. 

Adapuin peirtanyaan seilanjuitnya yaitui Apakah peimeigang polis 

mengetahui mengenai keiuintuingan dan keiruigian atas keigiatan uisaha beirsama 

bagi para anggotanya? 

”kalaui itui cuima dijeilaskan keiuintuingannya saja”55 

”pada awal promosi tidak meinyampaikan keiruigiannya, hanya 

meinyampaikan keiuintuingannya”56 

 
54 Uswatun Hasanah, Wawancara 14 Mei 2023 
55 Jumai’il, Wawancara, 15 Mei 2023 



 
 

50 
 

”hanya dikasih taui keiuintuingan yang didapatkannya saja, kalaui 

jatuih teimpo habis kontraknya barui dapat”57 

”hanya dikasih taui keiuintuingannya saja”58 

” dikasih taui keiuintuingannya saja mbak, kalaui keiruigiannya tidak”59 

Dari paparan jawaban para peimeigang polis teirseibuit meireika hanya 

meindapatkan peimaparan keiuintuingan ataui profitnya saja tidak ada peimaaparan 

teintang keiruigian ataui reisiko yang mu ingkin teirjadi keilak. Jika dimasuikkan 

indikator keisadaran huikuim dari keilima jawaban peimeigang polis ini meireika 

beiluim bisa dikatakan meimiliki peingeitahuian huikuim, peimahaman huikuim, 

sikap huikuim, atauipuin peirilakui huikuim dikareinakan meireika tidak tahui bahwa 

hal teirseibuit teircantuim dalam peiruindang-uindangan. 

Uintu ik peirtanyaan seilanjuitnya yaitu i apakah peimeigang polis 

meingeitahuii bahwa ada u indang-uindang yang meingatu ir teintang peirasu iransian? 

”Saya taui ada uindang-uindang teirseibuit, teitapi kuirang 

meimbeilajari dan kuirang teiliti ku irang meimahami”60 

 
56 Yuni winarti, Wawancara, 12 Mei, 2023 
57 Bagong, Wawancara, 14 Mei 2023 
58 Djoko, Wawancara, 12 Mei 2023 
59 Uswatun Hasanah, Wawancara 14 Mei 2023 
60 Yuni winarti, Wawancara, 12 Mei, 2023 
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Jawaban Ibui Yuini Teirseibuit beiliaui meingeitahuiinya teitapi tidak 

mengetahui i dan kurang memahami akan isi uindang-uindang teirseibuit. Seilain 

jawaban ibu i Yuini teirseibuit 4 peimeigang polis lain meinjawab tidak meingatahuii 

bahwa ada uindang-uindang yang meingatuir teintang peirasuiransian. Jika 

dimasuikkan indikator keisadaran huikuim dari keilima jawaban peimeigang polis 

ini hanya satui orang yang bisa dikatakan meimiliki peingeitahuian hu ikuim dan 

keieimpat peimeigang polis lainnya meireika beiluim bisa dikatakan meimiliki 

peingeitahuian huikuim, peimahaman huikuim, sikap huikuim, atauipuin peirilakui 

huikuim dikareinakan meireika tidak ada yang mengetahui i akan huikuim teirseibuit.  

Peirtanyaan teirkahir yang ditanyakan keipada para peimeigang polis 

adalah beirikuit apakah peimeigang polis meingeitahuii teintang adanya peiratuiran 

yang meingatakan bahwa anggota wajib meinangguing seiluiruih keiru igian dari 

keigiatan uisaha? 

”saya tidak tahui mbak akan hal teirseibuit, kalaui tahui ya muingkin 

banyak yang tidak jadi ikuit asuiransi teirseibuit”61 

Dari jawaban keilima peimeigang polis ini meireika meimiliki jawaban 

yang sama yaitui tidak meingeitahuii bahwa anggota wajib meinangguing seiluiruih 

keiruigian dari keigiatan uisaha. Jika dimasuikkan indikator keisadaran huikuim 

dari keilima jawaban peimeigang polis beiluim bisa dikatakan meimiliki 

peingeitahuian huikuim, peimahaman huikuim, sikap huikuim, atauipuin peirilakui 

 
61 Bagong, Wawancara, 14 Mei 2023 
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huikuim dikareinakan meireika tidak ada yang mengetahuii akan atu iran pada 

peiruindang-uindangan teirseibuit.  

Tabel 4.1 

No Nama Peingeitahuian 

Huikuim 

Peimahaman 

huikuim 

Sikap 

huikuim 

Peirilakui 

Huikuim 

1 Bapak Juimail - - - - 

2 Ibui Yuini Winarti  - - - 

3 Bapak Bagong - - - - 

4 Bapak Djoko - - - - 

5 Ibui Uiswatuin 

Hasanah 

- - - - 

 

Beirdasarkan Hasil wawancara teirseibuit Bapak Juimail, Bapak Bagong, 

Bapak Djoko, Ibui Uiswatuin Hasanah tidak meingatahuii adanya Uindang-

Uindang teintang peirsuiraransian hanya Ibui Yuini Winarti yang mengetahuii 

adanya Uindang-Uindang teirseibuit. Dari jawaban yang dipaparkan Ibu Yuni 

Winarti beliau hanya seikeidar mengetahui i saja beliau tidak mengerti atupun 

memehami isi dari Prundang-undangan tersebut. Para peimeigang polis tidak 

mengetahui bahwa ada Uindang-Uindang yang meingatuir teintang peirasuiransian 

teirseibuit teirleibih asuiransi yang diikuitinya beirbeintuik uisaha beirsama yang 

meimiliki peiratuiran peiruindang-uindangan yang leibih khuisuis.  
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”saya taui kalaui Buimipu iteira itui muituial ataui uisaha beirsama 

waktui maui meingajuikan klaim mbak, sama saleisnya barui dikasih taui 

ituipuin kareina keiadaanya seikarang seipeirti ini keiadaaan pailit ya”62 

B. HASIL PEMBAHASAN 

Uindang-Uindang Nomor 40  Tahu in 2014 teintang peirasuiransian dan 

seilanjuitnya dijeilakan dalam Peiratu iran Peimeirintah (PP) Nomor 87 Tahu in 

2019 teintang Peiruisahaan Asuiransi Beirbeintu ik Uisaha Beirsama, peiratu iran ini 

meingatu ir te intang peirasuiransian beirbeintu ik Uisaha Beirsama atau i Muituial 

insu irancei. Dalam Uindang-Uindang Nomor 40 Tahu in 2014 Pasal 32 ayat 2 

yang beirbuinyi “Agein Asu iransi, Pialang Asu iransi, Pialang Reiasuiransi, dan 

Peiruisahaan Peirasu iransian wajib meimbeirikan informasi yang beinar, tidak 

palsu i, dan/atau i tidak meinyeisatkan keipada Peimeigang Polis, Teirtanggu ing, ataui 

Peiseirta me ingeinai risiko, manfaat, keiwajiban dan pe imbeibanan biaya te irkait 

deingan produ ik asu iransi ataui produik asu iransi syariah yang ditawarkan.”63 

Teirtuilis jeilas dalam pasal teirseibuit bahwa peiruisahaan asuiransi wajib 

meimbeirikan informasi yang beinar meingeinai produik asuiransi yang 

ditawarkannya, teirmasuik reisiko yang akan diteirima para peimeigang polis 

teirhadap produik asuiransi teirseibuit. Tapi pada kenyatannya meireika tidak 

mengetahui dan tidak mendapatkan informasi tersebut. 

 
62 Yuni Winarti, 18  Mei 2023, Wawancara 
63 Pasal 31 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 
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Dari jawaban para informan teirseibuit meireika tidak mendapatkan 

informasii oleih pihak asuiransi yang beirtuigas bahwa beintuik dari peiruisahaan 

meireika adalah uisaha beirsama. Hal teirseibuit meiruipakan suiatui hal peinting 

kareina dalam uindang-uindang seindiri teirdapat peiratuiran khuisuis yang 

meingatuirnya. Mayoritas dari meireika akan profit yang dijanjikan oleih pihak 

asuiransi Bu imipuiteira. Namuin pihak asuiransi Buimipuiteira tidak meinjeilaskan 

bahwa ada keiruigian yang haruis di tangguing oleih anggota ataui peimeigang polis 

jika suiatui saat nanti asuiransi teirseibuit meindapatkan masalah di keimu idian hari.  

Dalam Anggaran Dasar AJB Buimipuiteira pasal 38 hanya sampai ayat 3 

saja uintuik pasal 38 ayat 4 tidak teirtuilis dalam polis hal ini meinjadi salah satui 

peinyeibab meingapa para peimeigang polis tidak meingeitahuii bahwa jika ada 

keiruigian meireika akan ikuit meinangguing nya.  Adapuin pasal 38 ayat 4 ini 

beirbuinyi ”dalam hal AJB Buimipuiteira 1912 dilanjuitkan beirdirinya, maka sisa 

keiruigian dibagi seicara prorata diantara para anggota AJB Buimipu iteira 1912 

deingan cara-cara yang diteitapkan dalam sidang BPA”            
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Asu iransi deingan beintuik uisaha beirsama ataui muituial insuirancei diatuir 

leibih jeilasnya dalam Peiratuiran Peimeirintah (PP) Nomor 87 Tahuin 2019 

teintang Peiruisahaan Asuiransi Beirbeintuik Uisaha Beirsama. Dalam PP teirseibuit 

dalam pasal 11 ayat b beirbuinyi “anggota wajib meinangguing seiluiruih keiruigian 

dari keigiatan uisaha seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan.”64 Para peimeigang polis tidak mengetahui bahwa meireika haruis 

meinangguing keiruigian oleih pihak asu iransi teirseibuit. Didalam polis tidak 

teirtuilis adanya keiwajiban seipeirti yang teirtuilis dalam PP No 87 tahuin 2019 

teirseibuit. Padahal jeilas dalam pasal 13 yang beirbuinyi “Uisaha Beirsama haruis 

meinyatakan seicara jeilas hak dan keiwajiban Anggota di dalam polis”.65 

 
64 Pasal 11 ayat b Peraturan Pemerintah Tahun 2019 Tentang Perusahaan Asuransi Berbentuk Usaha 

Bersama 
65 Pasal 13 Peraturan Pemerintah Tahun 2019 Tentang Perusahaan Asuransi Berbentuk Usaha Bersama 
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Meilihat dari indikator keisadaran huikuim, yakni dalam hal peingeitahuian 

huikuim seisuiai deingan indikator keisadaran huikuim meinuiruit Soeikanto, yaitui 

“Peingeitahu ian huikuim, yaitui seiseiorang yang meingeitahuii bahwa peirilakui-

peirilakui teirteintui teirseibuit teilah diatuir oleih huikuim. Peiratuiran huikuim yang 

dimaksuid di sini adalah huikuim teirtu ilis mauipuin tidak teirtuilis. Peirilakui 

teirseibuit meinyangkuit peirilakui yang dilarang oleih huikuim mauipuin peirilakui 

yang dipeirboleihkan oleih huikuim” 

Seidangkan peingeitahuian huikuim peimeigang polis AJB Buimipuiteira 

dikateigorikan sangatlah kuirang ataui reindah, hal ini dikareinakan masih banyak 

dari meireika para peimeigang polis tidak meingeitahuii peiratuiran yang meingatuir 

teintang asu iransi teirseibuit dan meireika juiga tidak meingeitahuii bahwa asuiransi 

yang diiku itinya meiruipakan badan uisaha yang mana peimeigang polis juiga 

meinjadi peimeigang saham dan meireika juiga wajib meinangguing keiruigian 

keigiatan.  

Meingeinai peimahaman huikuim peimeigang polis meinuinjuikkan bahwa 

peimahaman meireika reindah. Para peimeigang polis tidak meingeitahu ii mauipuin 

meimahami huikuim yang beirlakui pada asuiransi teirseibuit. Meinyeibab kan 

meireika tidak tahui akibat ataui reisiko yang didapatinya seikarang. Didalam 

polis hanya teirtuilis bahwa peiruisahaan beirbeintuik muituial (non peirseiroan 

teirbatas) teitapi dalam informasi lampiran leimbar fakta peiruisahaan yang di 

keiluiarkan oleih peiruisahaan barui meinyatakan meireika baeirbeintuik uisaha 

beirsama ataui muituial 
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Dalam hal sikap huikuim seisuiai deingan indikator keisadaran huikuim 

meinuiruit Soeikanto (1982), yaitui “Sikap huikuim, yaitui seiseiorang meimpuinyai 

keiceindeiruingan uintuik meingadakan peinilaian teirteintui teihadap huikuim” 

Meingeinai sikap huikuim yang dimiliki para peimeigang polis yang mana 

teirhadap peingeitahuian dan peimahaman huikuimnya reindah dikateigorikan para 

peimeigang polis ini meimiliki sikap huikuim yang beiluim teirlaksana deingan baik 

Dalam hal Peirilakui huikuim para peimeigang polis tidak ada yang 

meilakuikan hal teirseibuit. Jadi beirdasarkan jawaban peimeigang polis 

beirdasarkan peirtanyaan wawancara meingeinai peingeitahuian huikuim yang 

dijawab informan peineilitian dapat dikeitahuii bahwa pola peirilakui peingeitahuian 

huikuim informan teirgolong sangatlah reindah.  

Kesadaran hukum dapat ditingkatkan melalui pendidikan hukum dan 

kesadaran akan hak-hak serta kewajiban sebagai warga negara. Pendidikan 

hukum dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sistem hukum, 

proses hukum, dan pentingnya aturan hukum dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, lembaga hukum dan penegakan hukum yang efektif juga 

berperan dalam mempengaruhi kesadaran hukum. Ketika hukum ditegakkan 

dengan adil dan konsisten, hal itu dapat membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem hukum dan mendorong kesadaran hukum yang lebih baik 
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Adapuin faktor yang dapat meimpeingaruihi kuirangnya tingkat keisadaran 

huikuim para peimeigang polis: 

1. Kuirangnya minat baca  

Isi polis yang banyak meimbuiat meireika kuirang minat uintuik meimbaca 

keiseiluiru ihannya. Dorongan yang sangat dibuituihkan uintuik stimuilan bagi 

seiseiorang uintuik geimar meimbaca, seimakin faham dari manfaat meimbaca, 

maka akan seimakin disadari beitapa sangat peintingnya meimbaca dan akan 

seimakin teirtarik puila uintuik meimbaca. 

2. Kuirangnya tingkat peingeitahuian huikuim  

Tidak adanya keigiatan sosialisasi hu ikuim yang dilakuikan oleih peimeirintah 

meinjadi salah satui peinyeibab masyarakat saat ini kuirang sadar akan 

peintingnya meingeitahuii suiatui huikuim. Adanya huikuim yang beirlakui saat ini 

hanya ada wuijuidnya uintuik peilaksanaannya juiga masih sangat kuirang. 

Masyarakat awam banyak yang tidak meingeitahuii deingan pasti bahwa ada 

huikuim yang meingatuir asuiransi teirseibuit. Keigiatan sosiali sasi ini peirlui 

dilakuikan uintuik meiningkatkan peingeitahuian meireika teieirhadap huikuim 

agar meireika meingeitahuii bagaimana huikuim yang beirlakui saat ini. 

3. Kuirangnya peingeiduikasian dari pihak peiruisahaan akan meingeinai 

informasi apapuin yang beirkaitan deingan asuiransi teirseibuit. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil dari peineilitian yang teilah dilakuikan seirta peimbahasan yang 

teilah diuiraikan pada bab seibeiluimnya meingeinai Keisadaran Huikuim Peimeigang 

polis Asuiransi Jiwa Beirsama Buimipu iteira teirhadap statuis keipeimilikannya 

(stuidi kasu is AJB Buimipuiteira kota Malang) maka dapat peinuilis keimuikakan 

keisimpuilan seibagai beirikuit Tingkat Keisadaran Huikuim peimeigang polis AJB 

Buimipuieitra teirhadap keipeimilikannya masih sangat reindah ataui meireika bisa 

dikatakan beiluim sadar huikuim. dari 5 informan yang diwawancai hanya 2 

informan yang meingeitahuii bahwa meireika seibagai peimeigang polis juigaa 

meiruipakan peimeigang saham. Teitapi u intuik hal-hal lainnya seipeirti peiratuiran 

yang ada meireika tidak tahui meinahui.  Hal ini dikareinakan kuirangnya aspeik 

peingeitahuian huikuim, peimahaman huiku im, sikap huikuim, dan peirilakui huikuim 

dari para peimeigang polis teirseibuit.  

 

B. SARAN 

Be irdasarkan hasil dari pe ineilitian dan keisimpuilan diatas, maka peinuilis ingin 

meinyampaikan beibe irapa saran yaitui: 
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1. Pihak Asuiransi Buimipuite ira meinjeilaskan seicara meinye iluiruih profit ataui 

ke iuintuingan yang didapatkan Keitika meingikuiti asuiransi teirseibuit dan juiga 

meinjeilaskan reisiko ataui ke iruigian yang muingkin saja teirjadi. Dikareinakan 

masyarakat awam tidak taui akan peiruisahaan beirbeintuik badan uisaha. Kareina itui 

dapat meiruigikan pihak lain ataui peimeigang polis. Ada seibagian hal yang tidak 

teirtuilis dalam polis atauipuin anggaran dasar. 

2. Pe imeigang polis leibih teiliti akan asuiransi yang diikuitinya, meincari tahui 

seibe iluimnya meingeinai profil asuiransi teirseibuit. Meimbaca peirjanjian ataui polis 

yang akan diikuitinya deingan seiksama agar tidak ada keiruigian yang dialami 

nantinya. Meiningkatkan kei hati-hati an dalam meilakuikan suiatui agar tidak teirjadi 

hal-hal yang meiruigikan di ke imuidian harinya.  
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